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CARA MENANAMKAN KEBIASAAN SALAT BERJAMAAH 




Sekolah sebagai rumah kedua bagi anak dimana di sekolahlah diajarkan banyak 
macam mata pelajaran mulai dari yang umum hingga mata pelajaran agama. Pada sekolah 
umum jumlah jam dan pemberian meteri agama Islam yang diajarkan tidak sebanyak pada 
sekolah yang berciri khas Islam seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah. Pemberian pendidikan agama Islam tidak hanya berupa materi namun juga 
berupa praktik langsung misalkam dengan mengadakan kegiatan salat berjamaah di sekolah. 
Membiasakan siswa untuk mengikuti salat berjamaah haruslah dilakukan dengan cara yang 
tepat, dalam pelaksanaan kegiatan salat berjamaah metode yang tepat untuk mewujudkan hal 
tersebut ialah dengan metode pendidikan melalui pembiasaan. Hal itulah yang mendasari 
peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai CARA MENANAMKAN 
KEBIASAAN SALAT BERJAMAAH DI MTsN 2 PALANGKA RAYA. 
Melihat daripada latar belakang di atas maka hal-hal yang menjadi rumasan masalah 
dalam penelitian ini adalah: (1) Cara apakah yang digunakan  dalam menanamkan kebiasaan 
salat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya?, (2) Apa saja yang menjadi kendala dalam cara 
menanamkan kebiasaan salat berjamaah MTsN 2 Palangka Raya?, (3) Bagaimana respon 
peserta didik terhadap cara menanamkan kebiasaan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya?.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data 
mengunakan tiga cara yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Melalui tiga cara ini 
maka diperoleh data: (1) Cara menamakan kebiasaan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya adalah dengan memberikan himbauan, mengingatkan, mengajak langsung para peserta 
didik dan adanya penjadwalan kegiatan salat berjamaaah, (2) Kendala yang dihadapi dalam 
cara menanamkan kebiasaan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya yaitu masih adanya 
peserta didik yang bermain saat menjalankan salat berjamaah, jumlah peserta didik yang 
banyak, tidak adanya keperdulian dari guru yang lain, jam istirahat yang singkat, tempat wudu 
yang terbatas, musala yang kecil dan tidak adanya aturan yang tegas mengenai kewajiban 
mengikuti kegiatan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. (3) Respon dari peserta didik 
mengenai cara menanamkan kebiasaan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya ialah 
sudahlah bagus, namun para peserta didik menyayangkan tidak adanya hukuman bagi teman 
mereka yang sengaja tidak mau mengikuti kegiatan salat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya. 
 





The Way in Applying the Congregation Prayer Habitual 
in MTsN 2 Palangka Raya” 
Abstract 
The school as a second home for students where in the school, the students 
teached many subjects starting from common subjects to the Islamic one. In a 
common public school, the amount of times and material in teaching Islamic 
values is not as many as school that characterized Islamic values such as Islamic 
elementary school, Islamic junior high school and Islamic senior high school. The 
extending of Islamic education is not only material but also in direct practice such 
as created congregation prayer in the school. In habituating the students to follow 
congregation prayer should be done with the correct ways. In doing the activity of 
congregation prayer, the appropriate method to bring that thing is by education 
method with habituated. Based on that matter, the writer conducted this study to 
the further one is a case of  “The Way in Applying the Congregation Prayer in 
MTsN 2”. 
Based on the background of this study above, then the things become the 
problems of the study were: (1) What are the ways that is used in applying the 
congregation prayer habit in MTsN 2 Palangka Raya? (2) What are the problems 
in the ways to applying congregation prayer habit in MTsN 2 Palangka Raya (3) 
How is the students response toward the ways in applying the congregation prayer 
habit in MTsN 2 Palangka Raya?. 
This study used descriptive qualitative method. The techniques in getting 
the data used three ways such as observation, interview, and documentation. By 
using this three ways technique, the writer gets the data: (1) The way in applying 
the congregation prayer habit in MTsN 2 Palangka Raya is used giving appealing, 
considering, and direct inviting to the students and using the schedule to do 
congregation prayer activity. (2) The problems faced in the way to apply the 
congregation prayer habit in MTsN 2 Palangka Raya is still found the students 
that is playing during congregation prayer, the amount of students that is so much, 
there was not careness of the other students, the short break times, the place to 
take ablution is limited, the small mosque and there was not a distinct rules about 
the duties to follow congregation prayer habit in MTsN  Palangka Raya. (3) The 
responses of students about the way in applying the congregation prayer habit in 
MTsN 2 Palangka Raya is already good, but the students regret there was not 
punishment to their intention friends that is not want to follow congregation 
prayer activity in MTsN 2 Palangka Raya.  
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 ٍرْشَع ُءاَن َْبا ْمُىَو اَه ْ يَلَع ْمُىْو ُِبرْضاَو ٍعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلاَّصلِاب ْمَُكدَلاَْوا آْوُرُم
 ِعِاا َ َْلا  ِ ْمُه َن ْ ي َب اْو ُ رِّر َ َو... 
 
Artinya: “Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan sembahyang yang apabila 
telah berusia tujuh tahun dan pukullah apabila mereka meninggalkannya kalau 
telah berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah mereka dari tempat tidur”.  
(HR. Ahmad dan Abu Daud dari Umar bin Syu’aib).1 
 
                                                          
1
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari (ed), Kitab Sabilal Muhtadin I, cetakan pertama, 





PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transeliterasinya dengan huruf latin: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah) 





ظ Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Kj 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Waw w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah … Apostrof 
ى Ya y Ye 
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 مَٰ  Fathah a A 
 بِ  Kasrah i I 









b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama 
 يْ   مَٰ  Fathah dan ya Ai a dan i 
 يْ    مَٰ  Fathah dan waw Au a dan u 
Contoh: 
 كَ كَ كَ  - kataba 
 كَ كَ كَ  - fa‟ala 
c. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




  مَٰ   \ى   مَٰ  Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
ى  بِ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
     ُ Dammah dan wau U u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 كَل كَ  - qala 
 مَٰ يْ بِ  - qila 
 ُ يْ ُ مَٰ  - yaqulu 
d. Ta marbutah 
Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua. 
1. Ta marbutah hidup  
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatha, kasrah dan dhommah, 
transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 






 لِل كَ وْطكَاا ةُ كَ وْو كَر - raudah al-atfal 
- raudatul atfal 
 ةُ كَر وَّ كَ ةُ وْااةُ كَ وْ لِ كَ وْاكَا - al-Madinah al-Munawwarah 
- al-Madinatul-Munawwarah 
 
e. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah. 
Contoh: 
 كَ وَّب كَر - rabbana 
 كَل وَّ كَ  - nazzala 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,  ا, 
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibidangkan atas kata sandang yang 
diikuti huruf qamariah. 
 
1. Kata sandang yang diikuti oleh syamsiah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang. 
2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan 
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 






 ُ  ُ للَّهِلٱا - ar-rajulu 
 ُ مَٰ مَٰ يْٱمَٰا - al-qalamu 
g. Hamzah  
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 
hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambngkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 
Contoh: 
 وَّنلِا - inna 
 ةُت وْ لِ ةُا - umirtu 
h. Penulisan kata  
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan katalain yang mengikutinya. 
Contoh: 
 كَ وْ لِ لِز وَّ اا ةُ وْ كَ كَ ةُ كَا كَ  وَّنلِا كَو Wa innallaha lahua khair arraziqin 
Wa innahllaha lahua khairurraziqin 
 كَنا كَ وْ لِ وْاا كَو كَ وْ كَ وْااا وْ ةُ وْوكَ كَ  Fa aufu al-kaila wa-almizan 
Fa auful-kaila wal-mizan 
 
i. Huruf Kapital  
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 
berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 






 دٌل وْ ةُ كَروَّ لِا دٌ وَّ كَ ةُ  كَ كَو Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh:                       
 دٌ وْ لِ كَ  دٌ وْ كَ كَو لِ  كَ لِ دٌ وْ كَ  Nasrun minallahi wa fathun qarib 
  ًوْ لِ كَج ةُ وْ كَ وْا لِلله ِلِ Lillahi al-amru jami‟an 
Lillahil-amru jami‟an 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai suatu metode untuk 
mengembangkan keterampilan, kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan 
dapat membuat seseorang menjadi lebih baik. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pendidikan berasal dari kata “didik” lalu diberikan awalan kata 
“me” sehingga menjadi “mendidik” yang diartikan memelihara dan memberi 
latihan. Di dalam memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan 
pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran, atau dengan kata lain 
bahwa pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 




Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 




Secara umum para ahli memberikan beragam pendapat mengenai arti 
pendidikan hal ini dikarenakan atas pengalaman yang mereka temui dalam 
pelaksanaan pendidikan. Mula-mula pendidikan diterjemahkan sebagai ilmu-
ilmu yang biasa disebut juga “pedagogics”. Kata pedagogics tersebut berasal 
                                                          
2
 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung: 
Alfabeta, 2011, h. 3. 
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dari bahasa Yunani yaitu “pais” yang artinya anak dan “again” yang artinya 
membimbing, jadi pedagogics memilki makna membimbing anak menjadi 
dewasa. 
Orang yang memberikan bimbingan kepada anak disebut pembimbing 
atau “pedagog”. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan (pedagogy) 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan kepada anak  oleh orang 
dewasa secara sadar dan bertanggung jawab. Para ahli memiliki pemahamam 




1. Ki Hajar Dewantara 
Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, 
serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu 
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan 
masyarakatnya. 
2. Ahmad D. Marimba 
Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. 
3. Ngalim Purwanto 
Pendidikan adalah segala urusan orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 
rohaninya ke arah kedewasaan.  
 
Dilihat dari berberapa pengertian pendidikan di atas, peneliti dapat 
diambil kesimpulan bahwa suatu pendidikan tersebut penting untuk 
dilaksanakan agar dapat mengarahkan anak-anak ke arah kehidupan yang 
tidak hanya bahagia di dunia namun juga di akhirat. Pendidikan tidak hanya 
tentang bagaimana supaya anak-anak pandai dalam menjawab soal-soal saat 
ujian, memiliki nilai yang tinggi dan lain sebagainya. Namun, pendidikan juga 
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dapat mengarahkan peserta didik untuk memiliki akhlak yang diharapkan 
semakin hari semakin lebih baik. Orang yang berilmu namun ia tidak 
diseimbangkan dengan akhlak yang baik maka ilmu itu akan terasa tidak 
bermanfaat. Pembentukan akhlak dapat diwujudkan dengan pendidikan 
agama. Pendidikan agama sekarang tidak hanya menjadi tugas dari orang tua 
atau wali murid di lingkungan rumah saja, namun juga merupakan tugas guru 
di sekolah. 
Setiap sekolah wajib memasukkan mata pelajaran pendidikan agama 
dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. Perbedaannya pada pendidikan 
agama di sekolah umum dan sekolah yang berciri khas atas agama seperti 
madrasah ialah apabila di sekolah umum, mata pelajaran agama diberikan 
pendidkan agama yang sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan yang 
mereka anut. Untuk pendidikan agama pada sekolah yang berciri khas agama 
tentunya dalam proses pengajaran-pengajaran pendidikan agama tidaklah 
seperti pada sekolah umum, hal itu dikarenakan para peserta didik sudah dapat 
dipastikan memiliki kepercayaan dan keyakinan yang sama. Sekolah yang 
berlandaskan agama seperti madrasah mengajarkan pendidikan agama Islam 
lebih banyak bila dibandingkan dengan sekolah umum baik dari segi waktu 
pengajaran dan mata pelajaran agama yang diajarkan. 
Pemberian pendidikan agama tidak hanya ketika peserta didik berada 
di lingkungan rumah saja namun juga di sekolah tempat anak mengeyam 
pendidikan, terutama untuk sekolah yang berlandaskan Islam seperti 





berkewajiban memberikan bimbingan ataupun pendidikan agama Islam di 
luar jam mata pelajaran wajib. Salah satu contohnya adalah dengan 
melakukan salat berjamaah. 
Sebagai wadah pendidikan kedua  setelah lingkungan keluarga, sekolah 
diharapkan mampu menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik dalam pola takwa 
kepada peserta didiknya terutama melalui mata pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam “guna tercapainya tujuan akhir dari proses pendidikan Islam sebagai 
insan kamil”.5 Dalam mencapai tujuan akhir sudah barang tentu melalui 
proses pencapaian tujuan umum. 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan, meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang 
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali 





Cara agar para peserta didik terbiasa dalam melaksanakan kegiatan 
ibadah ṣalat berjamaah ialah salah satunya dengan menggunakan metode 
pembiasaan bagi peserta ddiik. Bila dilihat secara kasat mata pelaksanaan 
kegiatan ṣalat berjamaah sangatlah mudah, ketika telah masuk waktu ṣalat 
guru hanya mengumpulkan peserta didik kemudian salat berjamaah pun dapat 
dilakukan. Namun bagaimana jika dalam sebuah sekolah yang memiliki 
jumlah peserta didik yang banyak?, bagaimana cara dalam mengajak para 
peserta didik agar mau melaksanakan ṣalat berjamaah?, bagaimana cara 
meyakinkan para peserta didiknya agar dapat mengikuti ṣalat berjamaah 
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dengan kehendak diri sendiri bukan karena paksaan dan bukan karena 
kewajiban semata?. 
Hal-hal tersebut di atas dapat saja dilakukan dengan cara yang benar-
benar tepat dan sesuai dengan yang diperlukan. Penggunaaan metode 
pembiasaan dianggap sebagai cara yang tepat digunakan untuk menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah kepada para peserta didik. Melalui metode 
pembiasaan yang dilaksanakan, peserta didik diharapkan akan terbiasa 
melaksanakan ibadah-ibadah dan menyadari sepenuhnya akan pentingnya 
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. Sehingga peserta 
didik memandang ibadah tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi merupakan 
suatu kebutuhan. 
Pada observasi awal yang peneliti lakukan pada ketika melaksanakan 
Praktik Mengajar II di sekolah MTsN 2 Palangka Raya, ditemukan bahwa 
terdapat kegiatan  ṣalat berjamaah yang diadakan pada pagi hari yaitu ṣalat 
duha dan pada tengah hari yaitu ṣalat żuhur. Dari jadwal mata pelajaran dapat 
dilihat bahwa ṣalat ḋuha berjamaah diadakan sebelum dimulainya kegiatan 
belajar mengajar dan ṣalat żuhur berjamaah diadakan sebelum para peserta 
didik memasuki mata pelajaran terakhir. Dalam pelaksanaan kegiatan salat ini 
dibagi ke dalam 2 kelompok, tiap kelompok tidak dibatasi jumlah peserta 
didik dan dengan kelasnya. Tiap kelompok bergantian mengadakan ṣalat 
berjamaah di muṣala yang terdapat di dalam lingkungan sekolah mereka. 
Namun pada kenyataannya walaupun sudah dibagi dalam 2 kelompok masih 





berbagai alasan, seperti karena tidak mau bergabung dengan kelas yang lain, 
muṣala tidak dapat menampung seluruh peserta didik apabila salat berjamaah 
dilakukan secara bersama-sama walaupun sudah dibagi menjadi 2 kelompok, 
dan ada pula yang mengatakan kalau mereka tidak ikut ṣalat berjamaah maka 
tidak ada yang tahu juga. 
Dari observasi awal tersebut, maka peneliti mencoba untuk melakukan 
sebuah pengamatan yang lebih mendalam lagi terhadap CARA 
MENANAMKAN KEBIASAAN ṢALAT BERJAMAAH DI MTsN 2 
PALANGKA RAYA. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun yang akan menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah: 
1. Cara apakah yang digunakan dalam menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya? 
2. Apa saja yang menjadi kendala dalam cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya? 
3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap cara menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui cara yang digunakan dalam menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah peserta didik di MTsN 2 Palangka Raya. 
2. Untuk dapat mengetahui kendala dalam menanamkan kebiasaan ṣalat 





3. Untuk dapat mengetahui respon dari peserta didik mengenai cara yang 
digunakan dalam menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memiliki manfaat yaitu: 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru mata pelajaran pendidikan agama, agar 
dapat memperbaiki cara dalam membimbing dan mengarahkan peserta 
didik untuk dapat mengikuti salat berjamaah. 
2. Sebagai bahan informasi bagi kepala sekolah agar selalu memberikan 
masukan kepada guru agar memotivasi peserta didik untuk mengikuti ṣalat 
berjamaah. 
3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat 
dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam lagi. 














A. Penelitian Sebelumnya 
 Yetty Purnama melakukan penelitian pada tahun 2006 dengan judul 
Penerapan Metode Bermain dalam Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan di 
RA/TK Islam Kota Palangka Raya, dan yang menjadi fokus dalam penelitian 
tersebut adalah bagaimana rancangan dan pelaksanaan kegiatan bermain dalam 
penanaman nilai-nilai keagamaan di RA/TK Islam kota Palangka Raya. 
 Hasil penelitian diperoleh temuan bahwa rancangan kegiatan bermain 
dalam kegiatan bermain dalam penanaman nilai-nilai keagamaan di RA/TK 
Islam kota Palangka Raya pada kategori baik dipresentasikan sebesar 72.881% 
ini termasuk dalam kualifikasi tinggi, hal ini karena dalam program kegiatan 
bermain dalam penanaman nilai-nilai keagamaan hasil yang optimal akan 
diperoleh guru apabila kegiatan bermain tersebut dirancang dengan seksama 
dan tidak secara kebetulan. Mengenai kegiatan pelaksanaan dikategorikan baik 
dan termasuk pada kualifikasi tinggi, karena pada pelaksanaan kegiatan 
bermain dalam penanaman nilai-nilai keagamaan dilakukan guru secara 
sistematis. Sutarto pada tahun 2007 melakukan penelitian dengan judul 
Metode Pembelajaran Agama Islam Bagi Muallaf di Pondok Pesantren Iqro’ 
Palangka Raya, yang fokus penelitiannya yaitu tentang metode apa yang 
diterapkan, bagaimana penerapannya dan kendala apa saja yang dihadapi oleh 
ustadz yang membina dalam kegiatan pembelajaran  tersebut. Hasil penelitian 








pembelajaran agama Islam Bagi Muallaf Di Pondok Pesantren Iqro‟ Palangka 
Raya berjumlah tujuh macam, yaitu: metode ceramah, metode hafalan, metode 
drill, metode demonstrasi, metode penugasan, metode membaca dan menulis. 
Dalam penerapanya metode ceramah dan metode tanya jawab merupakan 
metode yang selalu diterapkan, sedangkan metode drill, penugasan, hafalan dan 
demonstrasi diterapkan sebagai upaya pembiasaan dan latihan. Adapun  yang 
dihadapi dalam penerapanya adalah adanya rasa takut atau grogi berhadapan 
dengan ustadz terutama bagi muallaf yang baru. Sarana dan media serta faktor 
usia para muallaf juga merupakan salah satu kendala dalam penerapan metode-
metode dimaksud. Pada tahun 2007 Nurul Indah melakukan penelitian dengan 
judul Penerapan Pembelajaran Nilai-Nilai Keislaman (Studi Pada Taman 
Kanak-Kanak Islam Terpadu Al-Qonita Palangka Raya). Adapun yang 
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana penerapan prinsip-prinsip 
pembelajaran, penerapan pembiasaan berkepribadian Islam dan bagaimana 
penerapan tsaqofah Islam.  
 Hasil penelitian menunjukkan penerapan prinsip-prinsip pembelajaran 
seperti prinsip yang berorientasi pada kebutuhan anak  melalui kegiatan 
klasikal dan perorangan, prinsip pembentukan prilaku Islam melalui 
pengenalan akidah, ibadah, akhlak. Penerapan pembiasaan berkepribadian 
Islam seperti pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar, makan dan 
minum serta melalui kegiatan keteladanan belajar dan pembiasaan mengucap 
kalimat thoyibah. Adapun penerapan dalam pengenalan tsaqofah Islam seperti 





artinya, bercerita mengenai kekuasaan Allah. Pengenalan ibadah melalui 
pengenalan tata cara salat dan wuhu dengan praktek langsung, pengenalan doa 
dan surah-surah pendek, pengenalan akhlak, pengenalan makan dan minum 
sesuai ajaran Islam melalui pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah makan. 
B. Landasan / Kajian Teoritik 
1. Metode 
Metode berasal dari bahasa Yunani metodos. Kata ini terdiri dari 
dua suku kata: yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos 
yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu cara yang dilalui untuk 
mencapai tujuan. Dalam kamus umum bahasa Indonesia metode adalah 
cara yang  telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu.
7
  
Menurut Ahmad Tafsir, metode adalah istilah yang digunakan 
untuk mengungkapkan pengertian cara paling tepat dan cepat dalam 
melakukan sesuatu.
8
 Sedangkan  pembiasaan menurut Armai Arief dalam 
bukunya Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam adalah proses membuat 
sesuatu/ seseorang menjadi terbiasa.
9
  
Metode pendidikan Islam ialah jalan atau cara yang dapat ditempuh 
untuk menyampaikan  bahan atau materi pendidikan  Islam kepada anak 
didik agar terwujud atau terbentuk kepribadian Muslim pada dirinya. 
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Menurut Muhammad Quth di dalam bukunya Minhajut Tarbiyah 
Islamiyah yang dikutip oleh Sudiyono di dalam bukunya Ilmu 
Pendidikan Islam jilid I, menyatakan bahwa metode pendidikan Islam itu 
ada delapan  macam, yaitu:  
a. Pendidikan melalui teladan 
b. Pendidikan melalui nasihat  
c. Pendidikan melalui hukuman 
d. Pendidikan melalui cerita 
e. Pendidikan melalui kebiasaan 
f. Pendidikan melalui kekuatan kekosongan 
g. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa.”10 
“Menurut al-Nahlawi ada beberapa metode pembinaan rasa 
beragama sebagai berikut: 
1. Metode hiwar (percakapan) 
2. Metode kisah 
3. Metode amtsal (perumpamaan) 
4. Metode keteladanan 
5. Metode pembiasaan 
6. Metode ibrah 
7. Metode targhib.”11 
 
Menurut al-Nahlawi yang dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam 
bukunya Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif  Islam yang menjelaskan 
tentang metode pembiasaan, bahwa pembiasaan sebenarnya berintikan 
pengalaman. Pembiasaan merupakan metode pendidikan yang  jitu, 
pembiasaan tidak hanya mengenai yang batini tetapi  juga yang lahiri.
12
  
Berdasarkan  teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori 
konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dan 
dengan mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Oleh karena 
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itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 




Menurut Armai Arief dalam bukunya Ilmu dan Metodologi 
Pendidikan Islam, menjelaskan bahwa pembiasaan dinilai sangat efektif 
jika dipenerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia 
kecil. Karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.
14
 
Ahmad Syar‟i dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam 
menerangkan bahwa Metode pembiasaan ini digunakan dalam 
memberikan materi pendidikan melalui pembiasan secara bertahap. 
Pembiasaan dilakukan dalam rangka mempertahankan sifat dan sikap 
yang baik sehingga selalu menyatu dan terpatri dalam dirinya, 
sebaliknya metode pembiasaan juga digunakan untuk mengubah sifat 
dan sikap yang buruk sehingga menjadi baik secara bertahap. Salah satu 
contoh bagaimana Al-Quran menghilangkan kebiasaan minum khamar 
secara bertahap.
15
 Misalnya dengan surat an-Nahl ayat 67: 
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   
  
   
     
   
 16   
Artinya: Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh  pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
mengerti”.(Q.S An-Nahl ayat 67).17  
  Dalam ayat tersebut Allah SWT menyatakan bahwa kebiasaan 
minum khamar adalah kebiasaan orang-orang kafir lalu surat al-
Baqarah ayat 219 Allah berfirman: 
  
  
    
   
   
  …18 
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 M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menafsirkan bahwa ayat ini 
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Walaupun oleh ayat ini belum secara tegas diharamkan. 
 
17
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18 Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menafsirkan bahwa ayat ini merupakan 
ayat kedua yang berbicara tentang minuman keras. Ayat pertama adalah surat an-Nahl 
ayat 67, isyarat pertama pada ayat ini telah mengundang sebagian umat Islam ketika itu 
untuk menjauhi minuman keras, walaupun belum secara tegas diharamkan. Adapaun 
dalam ayat yang sedang dibahas ini, isyarat kuat tentang keharamannya sudah lebih 
jelas walau belum juga tegas. Jawaban yang menyatakan dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya menunjukkan bahwa ia seharusnya dihindari karena esuatu yang 
keburukkanya lebih banyak daripada kebaikannya adalah sesuatu yang tercela, bahkan 
haram. Nanti dalam surat an-Nisa ayat 43, secara tegas Allah melarang mabuk tetapi 
itupun belum tuntas, karena larangannya terbatas pada waktu-waktu menjelang salat. 
Lalu dalam surat al-Maidah ayat 90 turun larangan tegas dan terakhir menyangkut 





Artinya: Mereka menanyakan  kepadamu (Muhammad)  tentang 
khamar
 
dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosanya lebih besar dari pada 
manfaatnya".(Q.S al-Baqarah ayat 219).
19
 
  Surat al-Baqarah ayat 219 Allah menyatakan bahwa khamar itu 
mengandung dua unsur, yaitu unsur dosa dan manfaat, namun unsur 
dosa lebih besar daripada unsur manfaatnya.
20
 Lalu Allah melanjutkan 
dengan surat an-Nisa ayat 43 sebagai berikut: 
  
   
  
   
  …21  
Artinya: Wahai orang yang beriman! janganlah kamu mendekati ṣalat, 
ketika kamu dalam keadaan mabuk, sampai  kamu sadar apa yang 
kamu ucapkan,…”.(Q.S an-Nisa ayat 43).22  
 Surat an-Nisa ayat 43 di mana Allah melarang orang yang sedang 
mabuk (minum khamar) melaksanakan  ṣalat dan akhirnya melalui surat 
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 An-Baqarah [2]: 219. 
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 Ahmad Syar‟i, Filsafat pendidikan Islam,…h.78.  
 
21
 Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menafsirkan hai orang-orang yang 
beriman, yakni yang membenarkan dengan hatinya apa yang diajarkan Allah dan Rasul-
Nya, bermula dari mengesakan-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, janganlah kamu mendekati salat, yakni melaksanakanya atau tempat salat, 
lebih-lebih melaksanakanya, sedang kamu dalam keadaan mabuk, yakni hilang atau 
berkurang kesadaranmu akibat minuman kerasa dan semacamnya, sebagaimana terjadi 
pada sementara rekan-rekan kamu yang mabuk sehingga membaca ayat-ayat al-Qur‟an 
dalam salat mereka keliru dan tanpa sadar. Tetapi henadaklah kamu melaksanakan salat 










al-Maidah ayat  90, Allah menyuruh agar menjauhi minuman khamar 
itu.
23





   
  
  
   24   
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman  
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 




Contoh Al-Quran memperlihatkan bahwa pembiasaan itu 
memerlukan waktu dan proses, terutama mengubah dari kebiasaan 
buruk untuk melakukan kebiasaan baik.
26
 Selanjutnya menurut 
Abuddin Nata sebagaimana yang telah dikutip oleh  Syar‟i dalam 
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 Ahmad Syar‟i, Filsafat pendidikan Islam,…h.78. 
 
24 Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menafsirkan setelah menjelaskan 
persoalan makanan, kini disinggungnya soal minuman yang terlarang dan yang biasa 
berkaitan dengan minuman itu. Hai orang-orang yang beriman sesungguhnya 
meminum khamr dan segala yang memabukkan walau sedikit, dan berjudi, berkurban 
untuk berhala-berhala, panah-panah yang digunakan mengundi nasib, adalah kekejian 
dari aneka kekejian  yang termasuk perbuatan setan. Maka, karena itu, jauhilah ia, 
yakni perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan dengan memperoleh 
semua yang kamu harapkan. Imam Bukhari ketika menjelaskan perurutan larangan-
larangan itu mengemukakan bahwa karena minuman keras merupakan salah satu cara 
yang paling banyak menghilangkan harta, disusulnya larangan meminum khamar 
dengan perjudian. Dan karena perjudian merupakan salah satu cara yang membinasakan 
harta, pembinasaan harta disusul dengan larangan pengagungan berhala yang 
merupakan pembinasaan agama.  
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 Al-Maidah [5]: 90. 
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bukunya Filsafat Pendidikan Islam menyatakan bahwa metode 
pembiasaan adalah metode yang digunakan dalam memberikan 
materi-materi pendidikan melalui pembiasaan secara bertahap. 
Pembiasaan dilakukan dalam rangka mempertahankan sifat dan sikap 
yang baik sehingga selalu menyatu dan terpatri dalam dirinya, 
sebaliknya metode pembiasaan juga digunakan untuk mengubah sifat 
dan sikap yang buruk menjadi baik secara bertahap.
27
  
Ada beberapa aspek yang menjadi ukuran dalam metode pembiasaan 
yaitu: 
a. Sejak dini 
b. Kontinu 
c. Diawasi secara ketat, dan  
d. Bertahap. 
 
Metode pembiasaan memiliki kelebihan, yakni bahwa 
pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniah. Selain kelebihan ada kekurangan 
yang dimiliki oleh metode pembiasan, yaitu membutuhkan tenaga 
pendidik yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di 
dalam menanamkan sebuah nilai kepada anak didik.
28
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa metode pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik,  baik itu dalam 
berfikir, bersikap maupun  bertindak melalui pengalaman dan proses 
bertahap. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah cara yang tepat 
dalam menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah ialah dengan 




Guru ialah sosok yang harus diguguh dan ditiru. Diguguh artinya 
adalah orang yang dipercayai perkataannya dan ditiru yaitu orang yang 
sikap atau segala tindakannya ditiru atau dicontoh. 
Semua guru mengetahui bahwa murid-murid berbeda satu dari 
yang lainnya, guru juga harus pandai menggunakan pendekatan secara arif 
dan bijaksana. 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
29
 
Adapun pengertian profesional menurut Uzer Usman yang dikutip 
oleh Rusman adalah suatu pekerjaan yang bersifat profesional yang 
memerlukan berberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari 
dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. “Kata profesional 
itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata 
dan sebagai kata benda yang berati orang yang mempunyai keahlian 
seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Bertitik tolak pada pengertian 
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ini, maka pengertian guru profesional adalah orang yang memilih 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu 




Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional 
meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik, adalah kemapuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliknya. 
b. Kompetensi personal, adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik 
dan berakhlak mulia. 
c. Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan. 
d. Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 





Setelah mengetahui pengertian guru secara umum, maka 
selanjutnya akan dijelaskan pengertian mengenai guru pendidikan agama 
Islam. Menurut Ahmad D. Marimba bahwa pendidik Islam atau guru 
agama adalah orang yang bertanggung jawab mengarahkan dan 
membimbing anak didik berdasarkan hukum-hukum Islam. 
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 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2010, h. 17-18. 
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa guru agama Islam adaalah 
orang-orang yang mengajarkan bidang studi agama Islam.
32
 
Untuk menjadi seorang guru pendidikan agama Islam  yang dapat 
mempengaruhi anak didik ke arah kebahagiaan dunia sesungguhnya 
tidaklah ringan, artinya ada syarat-syarat yang harus dipenuhi.
33
 
Syarat untuk menjadi guru pendidikan agama Islam: 
a. Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru. 
Sejauh seorang guru mampu menjadi teladan yang baik kepada 
murid-muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil 
mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang yang 
baik dan mulia. 
b. Berilmu sebagai syarat menjadi guru 
Dalam keaadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan 
guru makin baik mutu pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi 
pula derajat masyarakat. 
c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru 
Kesehatan badan akan sangat mempengaruhi semangat kerja dalam 
mengajar. Adalah jelas bahwa guru yang kerap kali sakit terpaksa 
akan absen dan itu akan mempengaruhi anak didiknya. 
d. Berkelakuan baik sebagai syarat bagi guru 
Di antara tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik dan ini 
hanya mungkin jika guru itu berakhlak baik pula, yang dimaksud 
akhlak baik dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai 
dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi 
Muhammad SAW. 
Di antara akhlak guru tersebut adalah: 
a. Mencintai jabatan guru. 
b. Bersikap adil terhadap semua muridnya. 
c. Berlaku sabar dan tenang. 
d. Guru harus berwibawa. 
e. Guru harus gembira. 
f. Guru harus berssikap manusiawi. 
g. Bekerja sama dengan guru-guru yang lain. 
h. Bekerja sama dengan masyarakat.34 
 
3. Ṣalat Berjamaah 
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Ṣalat merupakan suatu perbuatan yang wajib dilaksanakan bagi 
setiap umat Muslim yang mengaku beriman kepada Allah SWT. Seorang 
Muslim yang mengaku beriman wajiblah baginya untuk melaksanakan 
segala hal-hal yang telah diperintahkan Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Secara bahasa, kata ṣalat berarti do‟a (permohonan) akan 
kebaikan. Allah SWT berfirman: “Dan ṣalatlah atas mereka” yakni 
berdo‟alah  untuk kebaikan. 
Sedangakan menurut agama (Islam), ṣalat adalah ucapan-ucapan 
dan perbuatan-perbuatan yang dibuka (dimulai) dengan takbir (Allahu 
Akbar) dan ditutup (diakhiri) dengan ucapan salam (Assalamu‟alaikum 
Warahmatullah) dengan syarat-syarat yang khusus.
35
 
Dalam pengertian yang lain dijelaskan bahwa ṣalat, menurut lughat 
berarti do‟a, sedangkan menurut istilah syara‟ ialah seperangkat perkataan 
dan perbuatan yang dilakukan dengan berberapa syarat tertentu, dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
36
 
Salat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh amal ibadah lain. Ia merupakan tiang agama dan tulang 
punggung dari semua amal ibadah yang lainnya.  
Salat terdiri dari lima waktu yaitu ṣalat żuhur, ṣalat Ashar, ṣalat 
Magrib, ṣalat Isya dan ṣalat Shubuh. Adapun hukum dari mengerjakan 
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ṣalat ialah wajib bagi tiap-tiap umat muslim yang memenuhi syarat sah 
ṣalat, namun salat tidaklah wajib bagi anak-anak yang belum mumayiz. 
Apabila seorang anak telah mencapai usia tujuh tahun maka pada 
ketika itu dirinya dianggap mumayiz yaitu ia dapat makan, minum dan 
beristinja sendirian, maka wajib atas walinya yaitu bapak dan nenek atau 
orang yang diwasiatkan oleh bapak atau nenek atau pengasuh yang telah 
ditunjuk oleh hakim seperti bapak angkat, tuan dari budak sahaya, atau 
kepada negara (imam) dan semua orang Islam bagi anak-anak yang tidak 




Di antara kewajiban tersebut adalah mengenai ajaran tentang ṣalat, 
berikut ayat Al-Qur‟an dan hadiṡ yang menyatakan tentang hal ini: 
 
   
  
   
   
     
      
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah ṣalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah).”38 
 
Dan hadis yang menyatakan tentang hal tersebut yaitu: 
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 Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari (ed), Kitab Sabilal Muhtadin  I, cetakan pertama, 
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 ُءاَن َْبا ْمُىَو اَه ْ يَلَع ْمُىْو ُِبرْضاَو ٍعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلاَّصلِاب ْمَُكدَلاَْوا آْوُرُم
 ِعِاا َ َْلا  ِ ْمُه َن ْ ي َب اْو ُ رِّر َ َو ٍرْشَع... 
 
Artinya: “Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan sembahyang yang 
apabila telah berusia tujuh tahun dan pukullah apabila mereka 
meninggalkannya kalau telah berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah 
mereka dari tempat tidur”. (HR. Ahmad dan Abu Daud dari Umar bin 
Syu’aib). 
 
Ṣalat wajib, disyariatkan untuk dikerjakan secara berjamaah, dan 






     
“Dan dirikanlah ṣalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku'”. 40 
 
Sehingga Rasulullah tidak pernah meninggalkan ṣalat berjamaah, 
seakan merupakan bagian dari ṣalat. Hal ini dilakukan sekalipun beliau 
dalam keadaan sakit yang membawa beliau wafat. Beliau tidak 
meninggalkan cara jamaah. Dalam shahih bukhari (kumpulan Bukhari 
yang shahih), dari „Aisyah ra. dikatakan:41 
Artinya: “Rasulullah saw. Terserang sakit keras, beliau, berkata, 
“Apakah orang-orang sudah ṣalat?” Kami menjawab, “Belum, mereka 
menunggumu, ya Rasullah”. Beliau berkata, “Tuangkanlah air pada 
baskom untukku”, maka kami melaksanakan dan beliu pun bersuci, akan 
tetapi ketika hendak bangkit, beliau jatuh pingsan. Bereberapa saat 
kemudian, beliau sadasar seraya berkata, “Apakah orang-orang sudah 
ṣalat?” kmai menjawab, “Belum, mereka menunggumu “. Beliau berkata, 
“Tuangkanlah air pada baskom untukku, maka kami laksanakan dan 
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beliau pun bersuci, dan ketika hendak bangkit, lagi-lagi beliau jatuh 
pingsan. Setelah sadar beliau masih bertanya, “Apakah orang-orang 
sudah ṣalat?” Dan kami menjawab, “Belum, mereka masih 
menunggumu”. Mereka beri‟tikaf di dalam masjid menunggu Rasulullah 
untuk mengerjakam shalat isya‟ yang terakhir kalinya. „Aisyah berkata, 
“Maka Rasulullah saw. meminta agar Abu Bakar megimani mereka”. 
(Muttafaqun ‘Alaih). 
 
Kewajiban ṣalat, dapat dilakukan hanya seorang diri dan dapat 
pula dilakukan dengan berjamaah. Adapun yang paling diutamakan ialah 
ṣalat dengan berjamaah, dimana ṣalat berjamaah tersebut mendapatkan 
kedudukan pahala atau derajat yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
ṣalat seorang diri. 
Hukum mendirikan ṣalat berjamaah menurut para fuqaha ada tiga:42 
a. Fardhu Kifayah 
Pendapat ini berdasarkan hadiṡ yang berbunyi: 
 ُةَعا ََلجْا ُمِهْي ِ ُماَق ُت َلاَو ٍوَدَب ْوَأ ٍَةيْر َ   ِ ٍَةَثلاَث ْنِم اَم
 ُنَا ْيَّشلا ُمِهْيَلَع  ََو ْ َْسِا َّلاِا. 
Artinya: “Tidak jua dari tiga orang di dalam sebuah kampung atau 
padang yang tidak didirikan mereka sembahyang berjamaah 
melainkan syaitan yang mengganggu mereka”. (HR. Ibnu Hibban 
dari Abi Darda). 
 
Hadits ini menurut perawi hadits merupakan hadiṡ yang sahih. 
b. Sunat Muakkad 
Sebagian ualama mengatakan sembahyang berjamaah itu adalah sunat 
muakkad bedasarkan hadiṡ yang berbunyi: 
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 ةًةَا ََد َنِْيرْشِعَو ٍعْب َِب رِّ َلْلا ِةَلا َ ْنِم  ُ َ َْا ِةَعا ََلجْا ُةَلا َ. 
 
Artinya: “ Sembahyang berjamaah itu lebih afdhal dari sembahyang 
sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat”. (HR. Bukhari dan 




Dalam hadiṡ diterangkan fadhilah yang menunjukkan hukum 
berjamaah hanya sunnat bukan fardhu. Fadhilah yang diterangkan 
dalam hadiṡ tidak diperoleh oarang yang sembahyang sendirian 
karena tidak bersama orang banyak (jamaah) atau karena mendapat 
uzur karena sakit. 
c. Fardhu Ain 
Sebagian ulama mengatakan sembahyang berjamaah itu 
fardhu ain dengan dalil hadiṡ yang berbunyi: 
 ُنَّ َأُي َ  ِةَلاَّصلِاب َرَُما َُّثُ ُب ِ َْحَي َ  ِب ََِبِ َرُما ْنَا ُت ََْهَ ْدَقَلَو
 َلا ٍلاَِا  َلَِا ُفِلاَخُأ َساَّنلا َمَّو َئ َ  ةًلاُا َ َرََما َُّثُ ُماَق ُتَو َاَلَ
 ِهِدَِيب ى ِْل َن ى َِّلاَو ْمُه َتْو ُي ُب ْمِهْيَلَع ِْقرْحَا َ َةَلاَّصلا َنْوُدَهْشَي
 ِْيْ َ َن ُْح ِْيْ َئاَمْرِم َْوا اةًن ْ ي َِسَ اةً ْرِع ُدَِيَ ُوََّنا ْمُىُدَحَا ُمَلْع َي ْوَل
 َءاَشِعْلا َدِهَشَل 
Artinya: “Dengan rasa sedih aku menyuruh melaksanakan 
sembahyang berjamaah lalu dikerjakan orang. Kemudian 
kuperintahkan seorang lelaki lalu ia sembahyang bersama orang 
banyak. Kemudian ia berjalan bersamaku, bersama mereka 
berberapa ikatan kayu api ke tempat orang yang tidak menghadiri 
sembahyang berjamaah. Maka ku bakar rumah mereka dengan api”. 
(HR. Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah). 
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Hadiṡ ini menunjukkan sembahyang berjamaah itu fardhu „ain. 
Namun jumhurul ulama mengatakan hadiṡ ini mengenai kasus orang 
munafik yang tidak mau menghadiri sembahyang berjamaah dan tidak 
mengerjakan sembahyang dengan demkian sembahyang berjamaah 
itu fardhu kifayah bukan fardhu „ain dan tidak pula sunat muakkad 
yaitu fardhu kifayah bagi semua laki-laki yang berakal, balig, 
merdeka. Mukmin, memiliki pakaian yang menutup aurat dan tidak 
ada uzur seperti yang diterangkan kemudian. Kalau sebagian mereka 
mendirikan sembahyang jamaah gugurlah dosa bagi yang lainnya. 
Umat Islam akan mendapat faedah yang amat berharga dari ṣalat 
berjamaah ini. Diantaranya ada yang bersifat sosial dan kebersamaan, 
seperti persatuan, solidaritas dan persaudaraan. Di samping itu, juga ada 
faedah yang bersifat individual, sebagai pembinaan karakter umat Islam. 
Ketika sejumlah kaum muslim berkumpul dan didorong rasa cinta kepada 
Allah dengan kepala tertunduk, hati penuh dengan harap dan takut, rahmat 
dan berkat Allah turun menyelimuti mereka. Dan di antara faedahnya lagi 
adalah untuk meningkatkan semangat beribadah khususnya ṣalat, 
memelihara ṣalat, dan berlomba untuk mengerjakannya dengan sebaik-
baiknya, dengan segala ketekunan, memperbanyak melakukannya, 
memperbaiki kesalahan dalam melakukannya karena selama ini hanya 
dikerjakan sendirian, ataupun karena tidak tahu tata cara secara benar. 
Sehingga dengan ṣalat berjamaah, ia dapat mempelajari hukum yang 





yang menguasai masalah fiqh atau kepada hamba-hamba Allah yang saleh. 
Dan di antara faedahnya lagi adalah, bahwa keputusan sebagian orang 
yang melakukan jamaah dalam ṣalatnya dan kekhusyukannya dapat 
berpengaruh kepada orang yang berjamaah maka dapat menjadikan sebab   
diterimanya ibadah mereka, di samping menutup kelelamahan dan 
kekurangannya, adalah merupakan suatu yang logis, karena orang-orang 
yang ikhlas khusyuk tidak akan rela saudara-saudaranya sengasara. 
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Ada dikatakan bahwa kelak di hari kiamat terdapat suatu kaum 
yang dibangkitkan dengan muka yang berseri-seri laksana bintang yang 
berkilauan, lalu para malaikat bertanya “apa amal perbuatan dahulu?”. 
Jawab mereka “dahulu kami bila mendengar suara ażan, maka kami segera 
bersuci dan tidak mau diganggu oleh kesibukan lainnya”. Kemudian 
dibangkitkan lagi suatu kaum yang mukanya laksana rembulan, setelah 
ditanya, mereka menjawab “kami dahulu berwuḍu sebelum masuk waktu 
ṣalat”. Dan dibangkitkan lagi suatu kaum yang mukanya seperti matahari, 
jawab kami setelah ditanya “kami dahulu selalu mendengar suara ażan 
ketika berada di dalam masjid”.45 
Menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah juga dapat dilakukan 
sejak dini, seperti yang telah disampaikan sebelumnya pada berberapa 
aspek yang menjadi ukuran dalam metode pembiasaan. 
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Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak kecil, pembiasaan 
ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah akhirnya aktivitas 
akan menjadi milik anak di kemudian hari. Pembiasaan yang baik akan 
membentuk sosok manusia yang berkepribadian yang baik pula. 
Sebaliknya pembiasaan yang buruk akan membentuk sosok manusia yang 
berkepribadian buruk pula. Menanamkan kebiasaan yang baik memanglah 
tidak mudah dan kadang-kadang makan waktu yang lama. Tetapi sesuatu 
yang sudah menjadi kebiasaan sukar pula untuk mengubahnya. Maka 
adalah penting, pada awal kehidupan anak, menanamkan kebiasaan yang 
baik-baik saja, tanamkanlah kebiasaan seperti ikhlas melakukan puasa, 
gemar menolong orang yang kesukaran, suka membantu fakir miskin, 
gemar melakukan ṣalat lima waktu dan lain sebagainya. Maka dari itu 
pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat tidak bisa 
dielakkan dalam hal ini.
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Dalam hal pembiasaan ini salat merupakan amalan yang sangat 
mudah untuk dikerjakan. Ṣalat dapat dilakukan tidak hanya di lingkungan 
keluarga dan masyarakat saja namun juga dapat dilakukan di lingkungan 
tempat anak menimba ilmu (sekolah). Anak yang telah tebiasaa untuk 
melaksanakan ṣalat di keluarganya maka pada saat ia berada di lingkungan 
sekolah maka hal itu bagi siswa bukanlah hal yang sulit. Namun bagi anak 
yang tidak terbiasa melaksanakan ṣalat maka hal ini akan menjadi 
kesulitan bagi anak tersebut dan menjadi tugas bagi guru untuk 
                                                          
46
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. 





menanamkan kebiasaan salat pada peserta didiknya dengan jalan 
melaksanakan ṣalat berjamaah di lingkungan sekolah. 
Ṣalat berjamaah adalah pendidikan untuk semua kehidupan. Maka 
barang siapa tidak melaksanakan hal ini secara baik, ia tidak akan 
melaksanakan pekerjaan duniawi dan ukhrawi dengan baik.
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C. Kerangka Berpikir dan Pertanyaan Penelitian 
1. Kerangka Berpikir 
Guru sebagai pendidik di sekolah mempunyai tugas-tugas dan 
tanggung jawab dalam memberikan pendidikan bagi siswanya. Pendidikan 
tidak hanya berupa pemberian pengajaran materi namun juga berupa 
praktik langsung berupa pembiasaan ṣalat bagi peserta didik. Pembiasaan 
ṣalat yang diajarkan guru di sekolah tidaklah mudah untuk dilaksanakan 
dan diterapkan kepada para peserta didik. 
Oleh karena itu guru haruslah mempunyai cara khusus yang 
digunakan dalam menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah bagi peserta 
didiknya. Cara yang digunakan diharapkan dapat mengurangi atau bahkan 
menghilangkan kebiasaaan malas dari peserta didik dalam mengikuti ṣalat 
berjamaah di lingkungan sekolah. Adapun kerangka pikir dalam penelitian 
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2. Pertanyaan Penelitian 
Adapun yang akan menjadi pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini 
ialah: 
a. Bagaimana cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di lingkungan 
sekolah MTsN 2 Palangka Raya? 
b. Bagaimana cara mengatur waktu ṣalat berjamaah pada tiap-tiap kelas 
di MTsN 2 Palangka Raya? 
c. Kendala apa saja yang terdapat mengenai cara menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah? 








d. Tindakan apa yang dilakukan ketika mendapati peserta didik yang 
tidak mengikuti ṣalat berjamaah? 
e. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik tidak 
mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah? 
f. Bagaimana tanggapan atau respon dari peserta didik tentang cara 

























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan pada sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Palangka Raya yang beralamatkan jalan Tjilik Riwut kilometer 7 dan 
waktu penelitian dimulai dengan penyusunan proposal skripsi selama 8 bulan 
dan penelitian untuk data skripsi selama 2 bulan. 
B. Pendekatan Subjek dan Objek Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
mempunyai pengertian yaitu menurut Creswell mendefinisikan pengertian 
kualitatif yang kurang bertumpu pada sumber-sumber informasi, tetapi 
membawa ide-ide yang sama. Creswell menekankan suatu gambaran yang 
“kompleks dan holistik”, suatu rujukan pada naratif yang kompleks yang 
mengajak pembaca ke dalam dimensi jamak dari sebuah masalah atau isu dan 
menyajikannya dalam kompleksitasnya.seementara itu menurut Lodico, 
Spaulding dan Voegtle penelitian kualitatif, yang juga disebut penelitian 
interpretif atau penelitian lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam 




                                                          
48









Metode kualitatif deskriptif adalah merupakan penelitian untuk 
memberi uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti dengan 
mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih 
(independent) berdasarkan indikator-indikator dari variabel yang diteliti tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang diteliti guna 
untuk eskplorasi dan klasifikasi dengan mendeskripsikan sejumlah variabel 
yang berkenaan dengan masalah variabel yang diteliti.
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1. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah guru-guru mata pelajaran 
pendidikan agama di MTsN 2 Palangka Raya. Penulis menggunakan 
teknik purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian. Menurut 
Nasution dalam buku Metode Research (penelitian Ilmiah) 
mengemukakan bahwa “purposive sampling” dilakukan dengan 
mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri 
spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Berdasarkan hasil pengamatan, 
ciri-ciri untuk menjadi subjek penelitian dengan menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Guru yang terlibat langsung dalam kegiatan ṣalat berjamaah. 
Guru yang terlibat langsung dalam kegiatan ṣalat berjamaah 
di MTsN 2 Palangka Raya ini berjumlah 3 orang yang terdiri dari 
guru mata pelajaran fiqh yang juga merupakan koodinator bidang 
keagamaan, guru mata pelajaran aqidah akhlak dan guru mata 
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pelajaran bahasa Arab yang juga merupakan Waka Kurikulum di 
MTsN 2 Palangka Raya. 
b. Respon atau tanggapan dari peserta didik terhadap cara yang 
digunakan dalam menanamkan kegaiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya. 
Bila dilihat dari jumlah peserta didik yang mencapai angka 
800 lebih siswa maka tidaklah mungkin bagi peneliti untuk 
menayakan kepada para siswa tersebut satu persatu mengenai respon 
peserta didik terhadap cara yang digunakan dalam menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya, maka dari itu 
peneliti hanya mengambil 3 orang siswa yang diklasifikasi: 
1) Rajin dalam mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah. 
2) Kurang rajin dalam mengikuti ṣalat berjamaah. 
3) Serta seorang siswi. 
Ketiga siswa tersebut peneliti pilih setelah peneliti melakukan 
pengamatan selama 6 hari yaitu pada 27, 28, 29 Agustus dan 02, 03, 
05 September. 
2. Objek Penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah cara yang digunakan dalam 
menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data, penulis 





1. Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung terhadap gejala yang 
ada pada subjek yang diteliti, melalui teknik ini diperoleh data tentang: 
a. Pelaksanaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
b. Cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya. 
c. Kendala yang dihadapi dalam cara pelaksanaan penanaman ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
d. Keadaan siswa ketika mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah. 
e. Keadaan MTsN 2 Palangaka Raya. 
2. Wawancara, yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data langsung dari 
responden dengan mengajukan sejumlah pertanyaan. Data yang diperoleh 
dari teknik ini adalah: 
a. Pelaksanaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
b. Cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah bagi siswa di MTsN 2 
Palangka Raya. 
c. Tata cara dalam pelaksanaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya. 
d. Kendala yang dihadapi mengenai cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
e. Respon atau tanggapan dari para siswa mengenai cara menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 






3. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk menggali sejumlah data dari 
dokumen-dokumen, sehingga diperoleh data tentang. 
a. Gambaran umum lokasi tempat penelitian. 
b. Sejarah berdirinya MTsN 2 Palangka Raya. 
c. Peraturan pelaksanaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
d. Keadaaan para siswa saat mengikuti salat berjamaah. 
e. Jumlah guru/tenaga pengajar MTsN 2 Palangka Raya. 
f. Sarana dan prasarana. 
g. Jadwal mengajar dan jadwal ṣalat berjmaaah. 
h. Jumlah siswa perkelas di MTsN 2 Palangka Raya. 
D. Teknik Pengabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data yang sudah diamati dan diteliti 
penulis, apakah sesuai atau relevan dengan kenyataan yang ada dan memang 
terjadi, maka penulis menggunakan cara triangulasi, yaitu membandingkan 
berbagai sumber data yang satu dengan yang lain, sebagaimana yang 
dikemukakan Moleong bahwa Triagulasi adalah “teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding rasio data itu”.50 
Selain itu Moleong menyatakan bahwa triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat 
dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
berkaitan. 
3. Membandingkan apa saja yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data ada berberapa langkah yang digunakan, 
dengan berpedoman kepada Miles dan Hubberman bahwa teknik analisis 
dalam penelitian kualitatif dilakukan  melalui berberapa tahapan yaitu:
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1. Data Reduction atau pengurangan data, yaitu semua data yang didapat dari 
kancah penelitian dipilih antara yang relevan dan yang tidak relevan dalam 
penelitian atau dengan kata lain, setelah data yang didapat ddipaparkan apa 
adanya, maka yang dianggap lemah atau kurang valid dihilangkan serta 
tidak dimasukkan dalam pembahasan. 
2. Data Display atau penyajian data, yaitu data yang didapat dari kancah 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutupi 
kekurangannya. 
3. Conclutions Drawing/Ferifying atau penarikan kesimpulan dan verifikasi 
yaitu menyimpulkan dengan melihat kembali pada reduksi data 
(pengurangan data) dan display data (penyajian data) sehingga kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisa untuk 
memperoleh hasil akhir penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Gambaran Umum Sekolah MTsN 2 Palangka Raya 
1. Sejarah singkat berdirinya MTsN 2 Palangka Raya 
Pada mulanya di Palangka Raya, lembaga pendidikan yang berciri 
khas Islam setingkat SMP hanya ada satu yaitu MTsN Palangka Raya yang 
terletak di Jalan AIS Nasution. Dalam perkembangannnya dari tahun ke 
tahun MTsN Palangka Raya mengalami kemajuan pesat, hal ini terlihat 
dari sarana dan prasarana yang memadai, jumlah guru yang bertambah dan 
setiap kali mengadakan penerimaan siswa baru, banyak calon siswa yang 
tidak tertampung (tidak diterima) karena keterbatasan ruang belajar untuk 
menampungnya. 
Melihat kenyataan itu, maka timbullah keinginan untuk menambah 
ruang belajar baru. Namun melihat kondisi tempat penambahan ruang 
belajar yang tidak memungkinkan di MTsN Palangka Raya, dan juga ada 
keinginan untuk mengembangkan MTsN menjadi 2, maka Departemen 
Agama mencari lokasi di sekitar jalan Tjilik Riwut yang tanahnya luas, 
letaknya strategis dan baik untuk pengembangan di masa yang akan 
datang, maka didirikanlah sebuah MTsN yang pada waktu itu masih 
merupakan bagian dari MTsN Palangka Raya di jalan Tjilik Riwut Km.7 
Palangka Raya. 
Pada tahun 1995 dibangunlah MTsN 2 yang pada waktu itu masih 







tahun 1997 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 107 
Tahun 1997 Nomor urut 102  tanggal 17 Maret 1997, maka MTsN 
Palangka Raya Filial di Palangka Raya, Jl. Cilik Riwut Km.7 Kel. 




Untuk mengetahui beberapa pimpinan yang pernah bertugas di 
MTsN 2 Palangka Raya sejak awal berdirinya dapat dilihat dari tabel di 
bawah ini.  
TABEL 1 
PERIODESASI KEPALA MTsN 2 PALANGKA RAYA  
 
No Nama/NIP Periode 
1 Dra. Hj. Susilawati 
NIP. 150 110 729 
1995 – 1997 
2 Drs. Rasyidi 
NIP. 150 204 357 
1997 – 2000 
3 Drs. Saleh Rahmad 
NIP. 150 211 357 
2000 – 2001 
4 Drs. Rojiannoor BK 
NIP. 150 230 858  
2001 – 2005 
5 Drs. Misbah, M.Ag 
NIP. 150 265 197 
2005 – 2006 
6 Syamsuddin, S.Pd.I 
NIP. 150 220 067 
2006 – 2008 
7 Ahmad Farichin, M.Pd 
NIP. 19711225 199802 1 001 
2008 – 2010 
8 Drs. Muhammad Irsani 
NIP. 19640908 199402 1 001 
2010 – 2012 
9 H. Idayani, S.Ag 
NIP. 19700901 200003 1 003 
2012 – Sekarang 
 Sumber data: Dokumen MTsN 2 Palangka Raya Tahun 2015-2016 
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2. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 2 Palangka Raya  
a. Visi MTsN 2 Palangka Raya 
 “Mempersiapkan siswa agar memiliki budi pekerti yang luhur 
(akhlakul karimah), berlaku jujur dalam sikap dan perilaku, serta 
mampu memberdayakan pola pikir untuk menguasai ilmu 
penegetahuan dan teknologi.” 
b. Misi MTsN 2 Palangka Raya 
1) Mengembangkan nilai-nilai taqwallah, akhlakul karimah yang 
berjiwa ahlusunnah wal jamaah. 
2) Menerapkan pola nilai kejujuran dalam setiap aktivitas kehidupan. 
3) Melaksanakan pendidikan Islam menuju terbentuknya manusia 
berkualitas. 
4) Mengembangkan kecerdasan dan keterampilan berwawasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
c. Tujuan MTsN 2 Palangka Raya 
1) Tujuan jangka pendek 
a) Mempertahankan status akreditasi A dengan lebih 
meningkatkan tersedianya media dan fortofolio pembelajaran 
sesuai tuntutan kurikulum KTSP. 
b) Mempertahankan prestasi jumlah (100%) kelulusan dan 
dengan terus meningkatkan kualitasnya. 
c) Membentuk “kelas efektif” dengan format 11 JP, masing-





d) Membentuk kelompok belajar bahasa yang meliputi bahasa 
inggris, bahasa arab, dan bahasa indonesia yang disaring dari 
jumlah siswa berprestasi. 
e) Membentuk kelompok ilmiah remaja (KIR) yang 
diorentasikan untuk mengikuti lomba-lomba ilmiah bidang 
IPA, Matematika, dan IPS (LKIR dan olimpiade). 
f) Membentuk kelompok tilawah siswa. 
g) Membentuk dan mengaktifkan kantin kejujuran. 
h) Tuntas matematika. 
i) Mengefektifkan ekstrakurikuler seni dan olahraga secara 
gradual dan terencana. 
j) Menerapkan pola digital dalam sistem administrasi madrasah 
dan dalam sistem database penilaian. 
k) Pembiasaan perilaku bersih lingkugan madarasah dengan 
program “jum‟at bersih” untuk seluruh peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan. 
l) Menciptakan suasana familiar dalam pemanfaatan teknologi 
dan informasi dan mendorong guru-guru untuk memiliki 
laptop. 
m) Menciptakan budaya ukhuwah islamiyah, ramah, dan saling 
menghargai terhadap segala perbedaan. 
2) Tujuan jangka menengah 
a) Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik melalui 





b) Memiliki KTSP tersendiri yang relevan dan terukur dengan 
kondisi madrasah. 
c) Menajamkan “kelas efektif dan kelompok belajar bahasa” agar 
benar-benar menunjukan hasil yang optimal. 
d) Memperoleh bantuan kontrak prestasi dan bantuan madrasah 
unggulan. 
e) Mengikutsertakan guru dan siswa dalam eveny-event 
keilmiahan di tingkat regional dan nasional. 
f) Menciptakan pembelajaran. 
3) Tujuan jangka panjang 
Terciptanya sekolah kategori mandiri (SKM)/sekolah 
standar nasional (SSN) dan rencana sekolah berstandar 
internasioanl (RSBI) dan kemudian menjadi SBI.
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3. Struktur Organisasi MTsN 2 Palangka Raya 
Setiap organisasi baik lembaga formal maupun lembaga 
nonformal pasti memiliki struktur yang jelas. Penentuan struktur serta 
tugas dan tanggung jawab dimaksudkan agar tersusunlah pola kegiatan 
yang tertuju kepada tercapainya tujuan-tujuan bersama dalam 
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 Sumber data: Dokumen MTsN 2 Palangka Raya Tahun 2015-2016. 
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KETUA KOMITE KEPALA SEKOLAH 
























PRAMUKA BAHASA INDONESIA 
WALI KELAS 7B 
 









PMR BAHASA INGGRIS WALI KELAS 7D 
 
WALI KELAS 7C 
 
OLAH RAGA IPA TERPADU WALI KELAS 7F 
 
 









MATEMATIKA WALI KELAS 7H 
 
 











BK AKHIDAH AKHLAK 


















ITC FIQIH  
DRUMBAND SKI 






















PIKET IPS TERPADU 
WALI KELAS 9B 
 




WALI KELAS 9D 
 
WALI KELAS 9C 
 
WALI KELAS 9F 
 





WALI KELAS 9G 
 






Dalam melaksanakan proses belajar mengajar di MTsN 2 Palangka Raya 
telah di dukung oleh guru dari berbagai bidang studi. Untuk lebih jelasnya 
tentang keadaan jumlah guru dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL 2 
DATA GURU DI MTsN 2 PALANGKA RAYA TAHUN 
PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama L/P Jabatan Status 
Pendidikan 
Terakhir 
1 H.Idayani, S.Ag L Kepala Sekolah/ 
Guru Mulok (PPI) 
PNS S1 PAI 
2 Dra. Sri Herlina P Wali Kelas 9G/ 
Guru BK 
PNS S1 Psi. Pend 
dan 
bimbingan 
3 Dra. Hj. Sunarti  P Guru  BK PNS S1 Psi. Pend 
dan 
bimbingan 
4 Mastiar, S. Pd. I P Wali Kelas 9A/ 
Guru Q. Hadits 
PNS S1 Tarbiyah 
5 Mardiana, S. 
Ag  
P Wali Kelas 9B/ 
Guru SKI 
PNS S1 PAI 
6 Ida Zulfiati, M. 
Pd  
P Kep Lab IPA/ 
Wali Kelas 7H/ 
Guru IPA 
PNS S2 Pend 
Kimia 
7 Herliani, S. Pd P Wali Kelas 7G/ 
Guru IPA 
PNS S1 Pend Bio 
8 Ramlah, S. Pd P Wali Kelas 9H/ 
Guru IPS/PPkN 
PNS SI Pend IPS 
9 Siti Rusdiana, 
S.Pd  
P Wali Kelas 8A/ 
Guru B. Inggris 
PNS S1 B. 
Inggris 
10 Akramiyah, S. 
Ag 
P  Wali Kelas 8F/ 
Guru Q. Hadits 
PNS S1 PAI 
11 Syahrani, S. Ag L  Waka Kesiswaan/ 
Guru Fiqih 
PNS S1 PAI 
12 Hj. Lina, S. Ag P Kep Sanggar Seni 
/ Guru SKI/Fiqih 
PNS S1 PAI 
13 Hj. Maimunah, 
S. Pd 
P Wali Kelas 9E/ 
Kepala. Perpus/ 
Guru A. Akhlak 





14 Maskanari, S. 
Pd 
L Koor BK/ Guru 
BK 
PNS S1 BK 
15 Isra, S. Ag L Koor. Keagamaan 
/Guru Fiqih 
PNS S1 PAI 
16 Tati Mariyati, 
S. Pd 
P Wali Kelas 8G/ 
Guru B. 
Indonesia 
PNS S1 B. Indo 
17 Nurmadiah, S. 
Ag 
P Wali Kelas 7F/ 
Guru Q. Hadits/ 
Akidah  Akhlak 
PNS S1 PAI 
18 Supiani, S. Ag L Waka Humas/ 
Guru A.  Akhlak 
PNS SI PAI 
19 Hairina, S. Pd P Wakil Bendahara 
Komite/ Wali 




20 Raudhah, S. Pd P Wali Kelas 7A/ 
Guru IPS/PPkN 
PNS S1 IPS 
21 Jhon Sarip, S. 
Pd 





P Koord Upacara/ 
Paskibraka/ Guru 
B. Indonesia 
PNS SI B. Indo 
23 Wagiman, S. Pd L Wali Kelas 8H/ 
Guru IPA 
PNS S1 Kimia 
24 Miftah Safingi, 
M. Pd 
L Waka Kurikulum/ 
Guru B Arab 
PNS S2 B. Arab 




26 Isna Indriati, M. 
Pd 
P Ketua Lab Bahasa 
/Guru B. Inggris 
PNS S2 B. 
Inggris 
27 M. Humaidy, 
SE 
L Waka Sapra/ 
Ketua Lab Bahasa 
/Guru TIK 
PNS S1 TIK 
28 Hariyani, S. Pd P Wali Kelas 8D/ 
Guru IPS/PPkN 
PNS S1 Pend IPS 
29 Tuti Budiarti, S. 
Pd 
P Wali Kelas 9C/ 
Guru B Indonesia  
PNS S1 B. Indo 
30 Umi Umayah, 
S. Pd 
P Guru Matematika PNS SI 
Matematika 





32 Hj Lili Rahmini 
Sag 
P Wali Kelas 7C/ 
Guru Fiqih 
PNS S1 PAI 
33 Siti Hafsah, S. 
Pd 
P Guru IPA PNS S1 Pend Bio 
34 Ir. Marliani P Koord Piket/ Wali 
Kelas 7C/ Guru 
Matematika 
PNS S1 Pertanian 
35 Adi Sutrisno, S. 
Pd 





, S. Pd 
P Guru PPkN PNS S1 BK 
37 Harlinades, S. 
Pd 
P Guru Matematika PNS SI 
Matematika 
38 Hj. Priyantini, 
S. Pd 




38 Siti Nurjannah, 
S. Hum 
P Guru B. Arab GTT S1 B. Arab 









P Guru PPkN GTT S1 Ekonomi 
41 Tahta 
Rahmanda 
L Guru Seni 
Budaya 
GTT IPS 
42 Lusda Rosalina, 
S. Pd 
P Guru Bahasa 
Inggris/ Mulok 
GTT S1 B. 
Inggris 
43 Zulida Arifa, 
M. Pd 
P Guru Bahasa 
Inggris/ PPkN 
GTT S2 B. 
Inggris 







45 M. Asiqin, S. 
Pd. I 
L Koord Pramuka/ 
Guru Penjaskes/ 
TIK 
GTT S1 B. 
Inggris 
46 Ahmad Muhajir 
C. S. Pd 
L Guru Mulok (PPI) GTT S1 Pend Bio 
Sumber data:  Dokumen MTsN 2 Palangka Raya Tahun 2015-2016. 
 Selanjutnya, untuk melihat tenaga kepegawaian di MTsN 2 Palangka Raya 






DATA TENAGA KEPEGWAIAN SEKOLAH MTsN 2 
PALANGKA RAYA TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
No Nama L/P Jabatan Status 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Gazali, BA L Kaur TU PNS S1 PAI 
2 Lili Rosidah, SH P Pelaksana TU PNS S1 Hukum 
3 Herlina, S. Pd P Pelaksana TU PNS S1 BK 
4 Marliani P Pelaksana TU PNS IPS 
5 Sugiyarto, S. Pd L Pelaksana TU PNS S1 BK 
6 Ratna Handayani, 
S. Pd  
P Pelaksana TU PNS S1 BK 
7 Salikin  L Penjaga Malam TT IPS 
8 Masniah P Kebersihan TT -  
9 M. Sukanda L Tukang Kebun TT D.II PGSD 
10 Fazri Rahman L  Operator Komp TT Tek. Komp 
11 Juraida P  Pelaksana TU TT IPS 
12 Nurkijah Sitorus P Pustakawan TT Manajemen 
13 Agus Wahyudi L Satpam TT SMP 
14 Norjupanliansyah  L Pelaksana TU TT SLTA 
15 Misrani  L Kebersihan TT SLTA 
16 Rahmat Zainudin, 
SE 
L Satpam TT S1 
17 Atiah P Pustakawan TT SLTA 







Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sekalipun sebagian dari 
guru mengajar tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki 
untuk ssetiap mata pelajaran yang diajarkan, akan tetapi proses 
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 
4. Keadaan Siswa MTsN 2 Palangka Raya 
Keadaan siswa MTsN 2 Palangka Raya pada tahun ajaran 
2015/2016 mempunyai 811 siswa dengan jumlah usia yang bervariasi. 
Persebaran jumlah siswa antar kelas merata. Siswa di kelas VII ada 
sebanyak 8 kelas, kelas VIII sebanyak 8 kelas, dan kelas IX sebanyak 8 
kelas. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa MTsN 2 Palangka 
Raya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
TABEL 4 
KEADAAN SISWA MTsN 2 PALANGKA RAYA 





VII 125 163 288 
VIII 113 121 234 
IX 131 158 289 
JUMLAH 369 442 811 
Sumber data:  Dokumen MTsN 2 Palangka Raya Tahun 2015-2016. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah siswa MTsN 2 Palangka 
Raya pada tahun ajaran 2014/2015 adalah 811 siswa, dengan jumlah siswa 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 369 orang dan perempuan 442 





terjadi seiring dengan semakin lengkapnya sarana prasarana yang 
disediakan sekolah. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan MTsN 2 Palangka Raya 
Keadaan MTsN 2 Palangka Raya waktu penulis mengadakan 
penelitian ini sudah memiliki sarana dan prasarana yang sangat baik. 
Sarana Prasarana adalah salah satu diantara bagian terpenting dalam proses 
belajar mengajar, guna mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang optimal, maka tentunya harus ditunjang dengan 
sarana prasarana yang memadai.  
Adapun Sarana Prasarana yang ada di MTsN 2 Palangka Raya 
adalah seperti yang tersebut didalam tabel dibawah ini : 
TABEL 5 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTsN 2  












1. Barang Inventaris     
 - Pick Up - 1 - 1 
 - Sepeda Motor 1 - - 1 
 - Gerobak 1 - 1 2 
 - Lemari 
Penyimpanan 
3 - - 3 
 - Mesin Ketik 
Manual Portabel 
1 - 1 2 
 - Mesin Ketik 
Manual Standar 
- - 1 1 
 - Mesin Hitung 
Manual 
2 - 4 6 






 - Lemari Kayu 51 - 4 55 
 - Rak Kayu 21 5 - 26 
 - Filling Kabinet 
Besi 
1 - - 1 
 - Brangkas - 1 - 1 
 - Papan Visual/ 
Papan Nama 
63 3 - 61 
 - White Board 50 - - 50 
 - Peta 9 - - 9 
 - Overhead 
Projector 
1 - - 1 
 - LCD Projector/ 
Infocus 
4 - - 4 
 - Meja Kerja Kayu 877 149 - 1026 
 - Kursi Besi/ Metal 236 1 - 237 
 
 
- Kursi Kayu 1135 - 1 1136 
 - Sice 3 2 - 5 
 - Bangku Panjang 
Kayu 
10 - - 10 
 - Meja Rapat 4 - - 4 
 - Meja Komputer 44 4 - 48 
 - Meja Resepsionis 3 - - 3 
 - Kasur/ Spring Bad 1 4 - 5 
 - Kursi Fiber Glas/ 
Plastik 
172 - - 172 
 - Jam Elektronik 19 3 - 22 
 - Mesin Pemotong 
Rumput 
1 - - 1 
 - AC. Split 5 - - 5 
 - Kipas Angin 
Televisi 
17 7 - 24 
 - Tape Recorder 2 - - 2 
 - Amplifer 1 2 - 3 
 - Loudspeaker 3 - - 3 
 - Sound System 1 1 - 2 
 - Wireles 54 - - 54 
 - Microphone - 4 - 4 
 - Gambar Presiden 
& Wapres 
30 - - 30 
 - Tiang Bendera 16 - - 16 
 - Kaca Hias 5 - - 5 
 - Dispenser 3 3 - 6 





 - Handy Cam 1 - - 1 
 - Gordyin/ Kray 124 - - 124 
 - Compac Disc 
Player 
3 1 - 4 
 - Power Amplifer 1 - - 1 
 - Peralatan Studio 
Audio 
3 - - 3 
 - Video Monitor 2 - - 2 
 - Camera Film 1 - 1 2 
 - Layar Film/ 
Projector 
1 - - 1 
 - Camera Digital 1 - - 1 
 - Pesawat Telepon 1 1 3 5 
 - Stetoscope 2 - - 2 
 - Timbangan Badan 1 - - 1 
 - Lemari Obat 
(Kaca) 
3 - - 3 
 - Kursi Dorong 24 - - 24 
 - Kursi Zeis 12 - - 12 
 - Mercurial 
Sphymamometer 
2 - - 2 
 - Stop Watch 2 - - 2 
 - Generator 1 - - 1 
 - Mixer (Alat Lab. 
Pertanian) 
1 - - 1 
 - Meja Kerja (Alat 
Lab.) 
50 - - 50 
 - Tape Recorder 
(Alat Lab.) 
20 - - 20 
 - Multi Meter/ Avo 
Meter 
6 - - 6 
 - Pakaian Pelindung 12 - - 12 
 - Internet (Instalasi 
Internet) 
1 - - 1 
 - PC. Unit 49 - - 49 
 - Laptop 9 - - 9 
 - Printer 10 5 - 15 
 - Server 1 - - 1 
 - Router 1 - - 1 
 - Hub 1 - - 1 
 - Tenda 2 - - 2 
 - Bola Kaki 3 - - 3 
 - Matras 1 - - 1 
 - Peralatan 
Olahraga Lainnya 





 - Alat Musik 
Tradisional 
38 - - 38 
 - Alat Musik 
Modern 
4 - - 4 
 - Alat Peraga 
Kesenian 
22 - - 22 
 - Lampu Sorot 4 2 - 6 
2. Bangunan Gedung     
 - Ruang Kelas 24 - - 24 
 - Ruang Kepala 
Sekolah 
1 - - 1 
 - Ruang TU 1 - - 1 
 - Ruang Guru 1 - - 1 
 - Ruang OSIS 1 - - 1 
 - Ruang BP/ BK 1 - - 1 
 - Ruang UKS/ 
PMR 
1 - - 1 
 - Ruang Pramuka 1 - - 1 
 - Mushola 1 - - 1 
 - Ruang Lab. IPA 1 - - 1 
 - Ruang Komputer 1 - - 1 
 - Ruang Lab. 
Bahasa 
1 - - 1 
 - Ruang 
Perpustakaan 
1 - - 1 
 - Ruang Audio 1 - - 1 
 - Ruang Kesenian 1 - - 1 
 - Ruang Serba 
Guna/ Aula 
1 - - 1 
 - Kantin Madrasah 6 - - 6 
 - Tempat Parkir 3 - - 3 
 - Ruang Arsip 1 - - 1 
 - Tempat Penjaga 
Madrasah 
1 - - 1 
 - Ruang Satpam 1 - - 1 
 - WC 15 2 4 21 
3. Sarana Olahraga     
 - Basket Ball 1 - - 1 
 - Tenis Meja 1 - 1 2 
 - Futsal 1 - - 1 







B. Penyajian Data dan Analisis Data 
1. Penyajian Data 
a. Deksripsi Cara Menanamkan Kebiasaan Ṣalat Berjamaah di 
MTsN 2 Palangka Raya 
Berikut penyajian data dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dengan salah satu subyek dari 
penelitian yaitu Bapak Isra selaku koordinator bidang keagamaan di 
MTsN 2 Palangka Raya menyatakan bahwa: 
Kegiatan salat berjamaah ini sudah ada sejak pertama kali 
muṣala berdiri kalau tidak salah itu tahun 2001. Kegiatan ṣalat 
berjamaah ini sendiri kalau dulu ada 2 (dua) waktu yaitu ṣalat 
ḋuha dan ṣalat żuhur namun, pada tahun ini kegiatan ṣalat 
ḋuha tidak dilaksanakan dan kegiatan ṣalat ḋuha ini 
diwajibkan bagi siswa kelas IX dan diawasi oleh para wali 
kelasnya. Sementara itu kegiatan ṣalat żuhur itu dilakukan 
sesuai jamnya kalau di masjid sebelah sudah ażan maka 
kegiatan ṣalat żuhur di sini juga dimulai.55 
 
Hal ini juga senada dengan yang diutarakan oleh Bapak 
Supiani selaku guru mata pelajaran pendidikan agama yang 
menyatakan: 
Ṣalat berjamaah ini ada sejak tahun 2001. Mengenai waktu 
ṣalat, dulu ada 2 (dua) ṣalat ḋuha dan ṣalat żuhur kalau 
sekarang hanya ṣalat żuhur saja.56 
 
Senada dengan yang diutarakan oleh Bapak Supiani, Bapak 
Miftah Safingi selaku waka kurikulum, beliau merupakan salah satu 
dari subyek penelitian menyatakan bahwa: 
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 Wawancara dengan Bapak Isra di MTsN 2 Palangka Raya, 10 September 2015. 
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Ṣalat berjamaah ini sudah ada lama sekali sejak tahun 2001 
pada awal muṣala berdiri. Kalau untuk waktunya kalau dulu 
itu ada 2 (dua) waktu yaitu ada ṣalat ḋuha dan ṣalat żuhur. 
Kalau dulu itu ada waktu 1 (satu) jam dikhususkan untuk 
pelaksanaan ṣalat ḋuha dan tadarus tapi itu dulu, namun 
karena sekarang padatnya jam pelajaran maka kami 
melakukan di awal kegiatan kalau di jadwal itu kegiatannya 
pagi untuk ṣalat ḋuha tapi sekarang pelaksanaannya masing-
masing koordinasi dengan wali kelasnya masing-masing. Jadi 
kalau sekarang pagi itu lebih diarahkan ke kegiatan tadarusnya 
saja. Kalau ṣalat żuhur itu sesuai jadwal kalau orang sudah 





Apakah kegiatan ṣalat berjamaah ini diwajibkan untuk diikuti 
oleh para siswa baik laki-laki maupun perempuan di MTsN 2 
Palangka Raya?, berikut hasil wawancara dengan Bapak Isra: 
Kegiatan ṣalat berjamaah ini bukan kegiatan ekstra tapi 
memang terjadwal setiap hari baik kelas VII sampai dengan 
kelas IX disuruh untuk ṣalat berjamaah artinya tadi tidak juga 
diwajibkan kenapa karena tidak ada penekanan khusus dengan 
diwajibkannya berarti ada penekanan khusus adanya hukuman 
kan dan ternyata itu tidak ada sanksi tetapi anak-anak hanya 
dihimbau untuk ṣalat berjamaah.58 
 
Pernyataan Bapak Isra di atas berbeda dengan pernyataan dari 
Bapak Supiani mengenai kewajiban dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya: 
Kegiatan ṣalat berjamaah ini wajib bagi siswa laki-laki 
maupun perempuan kecuali yang berhalangan dan sanksi itu 
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 Wawancara dengan Bapak Miftah Safingi di MTsN 2 Palangka Raya, 10 Sepetember 2015. 
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 Wawancara dengan Bapak Isra di MTsN 2 Palangka Raya, 10 September 2015. 
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Hal senada dengan Bapak Supiani disampaikan pula oleh 
Bapak Miftah Safingi mengenai kewajiban dalam pelaksanaan 
kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya: 
Kegiatan ṣalat berjamaah wajib dilaksanakan baik bagi siswa 
laki-laki maupun siswi perempuan dan bagi yang tidak 
mengikutinya dengan sengaja akan ada sangsi, kalau ada 
sanksi koordinasinya dengan BK atau bimbingan konseling 
kalu ada siswa yang tidak mengikuti ṣalat berjamaah nanti ada 




Berdasarkan data hasil wawancara di atas dapat dipahami 
bahwa kegiatan ṣalat berjamaah ini sudah ada sejak lama hingga saat 
ini sudah berjalan sekitar 15 tahun lamanya. Kegiatan ṣalat berjamaah 
ini awalnya terdapat dua waktu dan untuk mulai pada tahun 2015 ini, 
kegiatan ṣalat berjamaah hanya  ada satu waktu saja yaitu ṣalat żuhur 
berjamaah. Sebagai koodinator dari bidang keagamaan Bapak Isra 
menyatakan ṣalat berjamaah ini tidaklah wajib diikuti oleh para siswa 
dan hanya merupakan kegiatan yang terjadwal. 
Berbeda dengan pendapat Bapak Supiani yang menyatakan 
bahwa kegiatan ṣalat berjamaah ini wajib untuk diikuti oleh para baik 
oleh para siswa laki-laki maupun perempuan karena akan ada sanksi 
yang akan diberikan apabila ada siswa yang dengan sengaja tidak 
mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah. Pendapat dari Bapak Supiani ini 
pun didikung dengan pendapat dari Bapak Miftah Safingi yang 
menyatakan bahwa kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
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Raya wajib diikuti dan akan ada sanksi apabila tidak mengikutinya 
dengan sengaja. 
Berdasarkan pada tiga pendapat subyek penelitian di atas, 
yang peneliti dapat pahami bahwa sebagai orang yang bertanggung 
jawab langsung dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah di 
MTsN 2 Palangka Raya ini, Bapak Isra memberikan pernyataan 
bahwa ṣalat berjamaah ini tidak wajib untuk diikuti meskipun ṣalat 
berjamaah ini terjadwal dan tidak adanya sanksi apapun yang 
diberikan kepada para siswa yang dengan sengaja tidak mengikuti 
kegiatan ṣalat berjamaah.  
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan kegiatan ṣalat 
berjamaah dilaksanakan mengikuti waktu ṣalat yang telah ditentukan. 
ażan dikumandangkan oleh Bapak Isra yang juga merupakan 
koodinator bidang keagamaan di MTsN 2 Palangka Raya, sebelum 
mengumandangkan azan beliau memberikan himbauan kepada para 
siswa agar segera bersiap untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan ṣalat 
berjamaah di muṣala. 61 
Melihat jumlah siswa yang tidaklah sedikit tentu tidaklah 
mudah untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah 
dengan baik. Walaupun para siswa mendengar himbauan tersebut 
masih saja ada siswa yang asik mengobrol, jajan dan bermain bola, 
melihat keadaan siswa tersebut Bapak Isra menyempatkan diri keluar 
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muṣala dan memanggil siswa agar segera mengambil wuḋu dan 
mengikuti ṣalat berjamaah. Setelah qamat dikumandangkan,  para 
siswa khususnya laki-laki mulai berebut untuk mengambil air wuḋu, 
pada saat mengambil air wuḋu ini pun masih ada saja siswa yang 
mengobrol bahkan karena ingin cepat-cepat berwuḋu sehingga rukun 
wuḋu pun ada yang tertukar.62 Bagi siswa yang tidak mendapatkan 
tempat untuk ṣalat berjamaah di dalam muṣala mereka salat di teras 
muṣala di kiri dan kanan muṣala dan teras depan pintu masuk muṣala 
agar dapat mengikuti ṣalat secara berjamaah. Sayangnya para siswa 
yang mengikuti ṣalat di teras muṣala tidak menghiraukan kebersihan 
dari tempat mereka ṣalat, terutama saat sujud sangat terlihat jelas 
bahwa mereka merasa tidak nyaman.
63
 
Melihat keadaan muṣala, dapat terlihat jelas bahwa untuk 
melaksanakan kegiatan ṣalat berjamaah secara bersama-sama tidaklah 
memungkinkan dengan jumlah siswa yang mencapai 811 orang siswa 
dari kelas VII sampai dengan kelas IX.  Lalu bagaimanakah cara dari 
guru dalam mengatur waktu pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah 
dengan jumlah siswa yang banyak tersebut?. Berikut wawancara 
dengan Bapak Isra : 
Untuk yang selama ini, karena jumlah siswanya sekitar 800 itu 
sekitar tiga kali. Jadi yang pertama itu putra dulu, kemudian  
yang kedua putri kemudian yang ketiga itu campuran ada 
yang putra ada yang putri dan yang ketiga itu mereka masing-
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 Observasi Kegiatan Ṣalat Berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya, 28 Agustus 2015. 
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masing yang tidak sempat berjamaah pertama, yang tidak 
sempat berjamaah kedua mereka mengambil yang ketiga.
64
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Supiani dan Miftah 
Safingi guru yang terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat 
berjamaah: 
Cara yang digunakan itu ialah kita membagi dua tahap yaitu 
tahap pertama itu diikuti oleh siswa laki-laki tahap kedua 
diikuti oleh siswa perempuan dan ada satu tahap lagi itu 
mereka masing-masing atau sendiri-sendiri salatnya karena 
tidak sempat ikut pada tahap pertama dan kedua.
65
 
Untuk pengaturan waktu itu ada 2 yaitu laki-laki dulu baru 
perempuan dan ada juga kalau ada siswa yang tidak sempat 
ikut ṣalat pada tahap satu dan dua mereka biasanya ṣalat 
masing-masing atau berjamaah dalam kelompok kecil dengan 
imam teman mereka sendiri.
66
 
Berdasarkan pada observasi yang dilakukan, memang terdapat 
tiga tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya. Tahapan pertama dikikuti oleh para siswa laki-laki 
dengan imam Bapak Isra dan makmum siswa kelas IX, kemudian 
pada tahapan kedua diikuti oleh para siswi perempuan dengan imam 
Bapak Miftah Safingi dan makmum Bapak Supiani dan pada tahapan 
akhir yaitu tahapan ketiga para siswa salat secara sendiri-sendiri dan 
ada juga siswa yang berjamaah secara kelompok kecil dengan imam 
dari siswa itu sendiri.
67
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Sementera itu, cara apa yang digunakan menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah bagi para siswa?. Berikut wawancara 
dengan Bapak Isra: 
Sebenarnya tidak ada cara yang sangat khusus untuk 
menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah anak-anak karena dari 
sekolah sendiri tidak ada paksaan hanya saja saat mau 
memasuki waktu salat anak-anak diingatkan terus untuk ṣalat 
berjamaah, ayo anak-anak siap-siap ṣalat żuhur berjamaah, 
berulang-ulang kali dan juga setiap kali mengajar karena saya 
guru fiqh saya selalu ingatkan anak-anak untuk nanti ṣalat 
żuhur berjamaah, dan kadang-kadang kalau ketemu dengan 
siswa diajak langsung ayo ṣalat dulu, yang penting itu juga 
kan niat dari anak-anak tersebut harus kuat untuk mau 
mengikuti kegiatan salat ini.
68
 
Hal senada diungkapkan pula oleh Bapak Supiani mengenai 
cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah kepada para siswa. 
Cara Bapak itu kalau misalnya ketemu dengan siswa nanti 
ṣalatlah di musala berjamaah, jawaban anak-anak itu pasti 
inggih Pak ae, terus kalau setiap Bapak mengajar bapak selalu 
mengingatkan siswa itu supaya nanti ṣalatlah di muṣala 
berjamaah bapak kasih tau kalau ṣalat berjamaah itu penting 
banyak kebaikannya banyak pahalanya. Daripada ṣalat 
sorangan jar Bapak baik bejamaah kada sunyi.
69
 
Mengenai cara pembiasaan salat yang dilakukan oleh Bapak 
Isra dan Bapak Supiani ini, dilakukan pula oleh Bapak Miftah 
Safingi: 
Untuk cara yang digunakan itu sederhana saja yaitu 
menghimbau para siswa untuk mengikuti ṣalat berjamaah 
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setiap hari dan di setiap kali mengajar selalu diselipkan 
mengenai pentingnya untuk mengikuti ṣalat berjamaah.70 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa cara 
menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah kepada para siswa sangatlah 
sederhana dengan melakukan himbauan, mengingatkan dan ajakan 
kepada siswa untuk selalu melaksanakan ṣalat berjamaah di setiap 
kali mengajar, serta mengajak langsung siswa yang ditemui untuk 
mengikuti ṣalat berjamaah. Namun hal itu pun harus dilakukan secara 
terus-menerus agar siswa semakin yakin untuk mengikuti kegiatan 
ṣalat berjamaah. Penting pula untuk diingat bahwa kehadiran guru 
dalam pelaksanaan ṣalat berjamaah baik sebagai imam, makmum 
maupun jamaah bersama para siswa sangatlah penting karena guru 
merupakan sosok yang diguguh dan ditiru oleh para siswanya. 
Setelah mengetahui cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah, maka apakah dengan cara menanamkan kebiasaan dan 
pelaksanaan ṣalat berjamaah tersebut sudah mencapai hasil yang 
diharapkan?. Berikut wawancara dengan Bapak Isra: 
Kalau dari pelaksanaan yang tiga tahapan tadi itu saya rasa 
sudah bagus, kenapa karena kan tahap pertama tadi khusus 
siswa laki-laki tahap kedua khusus perempuan jadi antara 
siswa laki-laki dan perempuan itu sudah bagus dipisah karena 
kalau tidak dipisah nanti kalau bercanda, lihat-lihatan kan, 
terus juga kalau dipisah lebih enak mengawasinya jadi kalau 
pada tahap pertama itu laki-laki salat di muṣala terus ada yang 
tidak ṣalat kan ketahuan sama dengan perempuannya. Terus 
itu kan dalam pembiasaan ṣalat buat siswa dengan himbauan, 
diingatkan terus menerus berulang-ulang kan siswa jadi 
terekam dalam ingatannya, mengajak secara langsung siswa 
itu untuk ṣalat berjamaah dan dari yang bapak lihat itu juga 
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Sementara itu, Bapak Supiani memiliki pendapat yang sama dalam 
teknis pelaksanaan ṣalat berjamaah dan pendapat yang berbeda 
mengenai cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah. 
Dari cara pelaksanaannya sudah bagus tiga kali pertama laki-
laki, kedua perempuan ketiga campuran tapi kalau bisa yang 
campuran ini ada imamnya jua jangan masing-masing atau 
bekelompok kecil, insya Allah kan kalau ada imamnya jadi 
lebih bagus kan. Dari cara yang Bapak lakukan selama ini agar 
siswa ini mau mengikuti ṣalat berjamaah itu sudah cukup ja 
soalnya yang namanya ṣalat itu kan sudah pasti wajib kan dan 
kalau berjamaah itu lebih baik lagi kalo kan.
72
 
Sementara Bapak Miftah Safingi juga menyampaikan 
pendapat beliau mengenai teknis pelaksanaan pembagian ṣalat dan 
cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya ini, yaitu: 
Pelaksanaan salat dengan melalui tiga tahapan sudah bagus, 
hasilnya alhamdulillah banyak siswa yang mau mengikuti 
ṣalat berjamaah bisa tertampung meskipun tidak semua, terus 
kalau mengenai cara supaya anak-anak terbiasa ṣalat itu saya 
rasa masih ada yang kurang, soalnya ada siswa yang kalau 
dikasih tau itu dia rekam ada juga siswa yang kalau dikasih 
tau itu masuk telinga kanan keluar telinga kiri, jadi kalau di 




Para guru mata pelajaran pendidikan agama di atas memiliki 
pendapat yang sama dengan pembagian waktu pelaksanaan ṣalat yaitu 
dengan pembagian waktu ṣalat menjadi tiga tahapan dan pendapat 
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yang berbeda mengenai cara yang digunakan agar siswa terbiasa ṣalat 
berjamaah dan merasa harus ada yang diperbaiki. 
b. Deskripsi Kendala dalam Pelaksanaan Cara Menanamkan 
Kebiasaan Ṣalat Berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya 
Kendala apa saja yang dihadapi baik itu saat sebelum 
pelaksanaan ṣalat berjamaah maupun pada saat pelaksanaan ṣalat 
berjamaah dan kendala dalam penerapan cara menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah bagi siswa?. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Bapak Isra: 
Kendala itu ya yang pertama karena faktor muṣalanya yang 
kecil jadi tidak bisa menampung lebih banyak anak dan yang 
kedua yang namanya anak-anak itu salatnya banyak yang 
main-main ya tidak betul-betul lah sehingga pelaksaanaan 
salat berjamaah itu ada saja yang ketika pelaksanaannya main-
main, tidak serius, tidak khusyu itu. Kemudian kendalanya 
yang ketiga itu dikarena apa, karena guru-guru yang lain yang 
istilahnya bekerja di sini seolah-olah tidak perdulilah jadi, 
siswanya banyak yang berkeliaran tapi tidak menekankan gitu 
nah artinya menekankan misalnya menemui siswa yang 
bekeliaran ayo kita ṣalat itu tidak atau misalnya ke kelas-kelas 
ayo ṣalat cepat itu tidak ada. 
Untuk cara supaya anak ini terbiasa ṣalat dengan memberikan 
himbauan  dan mengingatkan anak-anak itu hanya dilakukan 
oleh berberapa orang guru saja karena itu tadi karena guru lain 
tidak perduli. Artinya kalau kita berbicara motivasi anak 
untuk ṣalat itu bagus aja jadi niatnya untuk salat itu ada cuman 




Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak Supiani mengenai 
kendala dalam kegiatan ṣalat berjamaah ini berikut ini: 
Kendalanya itu kadang-kadang dari siswi ada yang beralasan 
datang bulan segala padahal kan kita susah menelitinya bisa 
juga dia berbohong atau apa karena itu kita kan maunya 
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semua siswa itu ikut ṣalat berjamaah. Kalau dari cara yang 
Bapak lakukan selama ini menghimbau, meingatkan supaya 
anak itu mau ṣalat lah berjamaah di sekolah biasanya kalaunya 
sudah di rumah kita tidak tau dia itu ṣalat atau tidak.75 
Bapak Miftah Safingi juga menyampaikan kendala mengenai 
cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya.  
Salah satu kendala dalam mengelola anak yang banyak itu kita 
usahakan harus ada pendamping guru bagi anak-anak selain 
selain yang jadi imam di belakang itu di belakang laki-laki 
harus ada yang mendampingi karena anak-anak usia 
tsanawiyah itu masih cenderung susah diatur diharapkan 
dengan adanya guru di sampingnya anak-anak jadi lebih 
merasa segan karena ṣalat dengan guru namun karena 
keterbatasan porsi guru antara Bapak guru dengan Ibu guru 
yang tidak merata karena banyaknya Ibu guru dibanding 
dengan Bapak guru kendalanya bapak tidak bisa merata itu lo 
idealnya dalam muṣala ada dua guru kemudian di samping 
kanan kiri itu di belakang ada dua guru yang mengawasi 
sekaligus ikut ṣalat berjamaah sehingga anak-anak tidak main-
main. Kalau dari cara Bapak rasa sudah cukup karena apa lagi 
yang bisa kita perbuat itu kalau anak-anak itu ṣalatnya tidak 
main-main, makin disiplin itu akan berimbas kepada anak-
anak di rumah, kendalanya kadang-kadang apa yang kita 
ajarkan di sekolah tidak sama dengan yang ada di rumah.
76
 
Kendala-kendala yang diungkapkan oleh para guru di atas 
memang berbeda-beda antara guru yang satu dengan guru yang 
lainnya. Berdasarkan pada hasil observasi yang kemudian dilanjutkan 
dengan hasil wawancara serta dokumentasi, peneliti mendapati bahwa 
ada dua faktor yang melatar belakangi kendala-kendala tersebut yaitu 
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faktor internal dan eksternal yang ada dalam cara menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya.77 
Lantas bagaimana dengan harapan dari para guru yang 
merupakan subyek penelitian mengenai kegiatan ṣalat berjamaah ini: 
Harapan saya yang pertama saya menghimbau yang mungkin 
nanti bisa disampaikan ya yang terutama guru tidak hanya 
bisa memberi apa pelajaran, menjelaskan atau istilahnya tadi 
menekankan tapi memberi contoh artinya tadi ketika kita ṣalat 
eh ketika anak ṣalat kita juga ikut di belakang anak salat, 
mungkin karena bau segala macam bau kan anak-anak itu 
bekas main-main, namun kan karena yang namanya kita 
membimbing, membina, mengajar, mendidik harus kita ikuti 
di belakang nah jadi diharapkan kalau bisa kan guru yang 
istilahnya baik berlatar agama maupun yang tidak kalau bisa 
ikut mendampingi juga berpartisipasi dan memberi contoh. 
Kalau strategi itu ya tadi tidak hanya menghimbau tapi juga 
harus memberi contoh langsung kepada anak oo Bapak Ibu itu 
ṣalat kan anak melihat jadi rasa ingin ikut ṣalat ada.78 
Harapan lain juga diungkapkan oleh Bapak Supiani dan 
Miftah Safingi dalam wawancara berikut ini: 
Harusnya jelas semuanya guru-guru ikut mengawasi terutama 
yang laki-laki, mungkin kalau melihat guru-gurunya setiap 
hari ikut ṣalat si anak ini jadi terbiasa ṣalat berjamaah baik di 
sekolah juga di rumah itu nah.
79
 
Harapan saya anak-anak bisa makin disiplin sehingga 
berimbas pada kegiatan di rumah, harapan saya yang lain itu 
mungkin yang akan datang muṣala itu terbuka tidak ada 
dindingnya, jadi kalau tidak ada dindingnya kita jadi mudah 
mengawasinya namun itu perlu waktu tapi ya kalau bisa 
secepatnya agar anak-anak itu lebih mudah ṣalatnya. Terus itu 
harapannya nanti kaapan bila ada waktunya adalah 
musyawarah tentang kegiatan ṣalat ini mungkin nanti bisa di 
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Berdasarkan pada hasil wawancara mengenai harapan para 
subyek tentang kegiatan ṣalat berjamaah, hal yang dapat dilakukan 
untuk memenuhi harapan yang lain adalah adanya musyawarah antara 
sesama guru namun untuk mewujudkan hal tersebut perlu adanya 
instruksi dari kepala sekolah langsung kepada semua guru-guru dan 
musyawarah tersebut dipimpin langsung oleh kepala sekolah. 
c. Deskripsi Respon Peserta Didik Mengenai Kegiatan 
Pelaksanaan dan Cara Menanamkan Kebiasaan Ṣalat 
Berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya 
 
Sebagai penguat data maka tanggapan atau respon dari peserta 
didik peneliti anggap perlu diketahui mengenai tanggapan mereka 
tentang diadakannya kegiatan ṣalat berjamaah, teknis pelaksanaannya 
dan cara menanamkan kebiasaan ṣalat untuk mereka. Berikut 
wawancara dengan para perwakilan siswa: 
Waktu ṣalat di sini cuma ada ṣalat żuhur ja, terus kalau 
caranya tu bergiliran, laki-laki dulu baru ceweknya, Bapak tu 
mengingati terus kalau tiap sidin mengajar kena ṣalatlah żuhur 
berjamaah di muṣala, cuma ada satu Bapak Isra ja yang jadi 
imam, mun kada ṣalat kada pernah dihukum pang, kalau 
dipanggil BK jua kada pernah, tanggapannya ya bagus ja 
ṣalatnya begantian kaya itu terus diingatkan terus supaya ṣalat, 
harapannya kalau bisa ada guru yang mengawasi pas lagi ṣalat 
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Waktu ṣalat di sini sekali ja ṣalat żuhur ja, cara 
pelaksanaannya tu tiga lah kalau kada salah, amun Bapaknya 
ngajar biasanya tu diingat akan kena ṣalat żuhur lah di muṣala 
jangan bealasan imbah tu kadang-kadang dipadah akan kalau 
salat berjamaah tu bagus jar sidin banyak pahalanya, oleh ulun 
umpat yang kedua biasanya ada dua guru ja Bapak Miftah lwn 
Supiani imamnya tu rajin Bapak Miftah pang, nah amun kada 
ṣalat kada kena hukum pang banyak kawan ulun yang kada 
ṣalat tu kada suah dihukum, bagus ada kegaiatan ṣalat 
berjamaahnya oleh bisa salat lawan kawanan Bapaknya gen 
baik mengingat akan tarus supaya ṣalat, harapan ulun apalah 
muṣalanya bisa lebih luas terus mun ada yang kada salat tu 
dihukum jakanya nyaman inya umpat jua ṣalat berjamaah.82 
Ada żuhur ja, tiga kali pertama laki-laki kedua perempuan 
ketiga masing-masing, ikut yang pertama, kadada pang cuma 
diingati terus diajak setiap hari ayo salat berjamaah kalau 
Bapaknya ngajar biasanya diingati lagi dipadahi banyaknya 
kebaikan ṣalat berjamaah rugi kada ṣalat berjamaah, oleh ulun 
ikut yang pertama tu Bapak Isra ja, sering ja kada ikut ṣalat tu 
tapi kada pernah pang dihukum, biasanya tu oleh uyuh habis 
main bola mana kadang-kadang baju ni rigat mun lambat 
bewuḋu lo oleh begiliran dapat wadah ṣalat yang di terasnya 
tu rigat malas ae ṣalat, bagus ja pang ada ṣalatnya oleh di 
rumah bisa kadang-kadang jua salatnya bagus dipadahi tarus 
supaya ṣalat, apalah muṣalanya bisa lebih besar itu ja.83 
                                                                                                                                                               
Waktu ṣalat di sini cuma ada ṣalat żuhur ja, terus kalau caranya tu bergiliran, laki-laki dulu baru 
perempuannya, Bapak tu mengingati terus kalau tiap Bapak mengajar nanti ṣalatlah żuhur 
berjamaah di musala, cuma ada satu Bapak Isra ja yang jadi imam, kalau tidak salat tidak pernah 
dihukum, kalau dipanggil BK juga tidak pernah, tanggapannya ya bagus ṣalatnya begantian 
seperti itu terus diingatkan terus supaya ṣalat, harapannya kalau bisa ada guru yang mengawasi 
ketika lagi ṣalat karena kalau ketika ṣalat ada kawan yang masih bercanda di sebelah. 
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Dari ketiga siswa di atas, peneliti rasa sudah cukup untuk 
melengkapi data-data yang sudah ada sebelumnya. 
2. Analisis Data 
a. Cara Menanamkan Kebiasaan Ṣalat Berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya 
 
Ṣalat merupakan suatu ibadah yang tidak perlu lagi dipertanyakan 
mengenai kewajiban dalam mengerjakannya. Ṣalat wajib dikerjakan bagi 
siapa saja yang mengaku dirinya muslim dan telah baliq, ṣalat tidak 
hanya wajib dikerjakan oleh orang-orang yang berbadan sehat namun 
juga ṣalat tetap wajib dikerjakan walaupun dalam keadaaan sakit 
maupun sedang berperang seperti yang pernah dilakukan oleh baginda 
Rasullullah Muhammad SAW. Meskipun beliau saat itu sedang dalam 
keadaan berperang namun beliau tetap tidak lupa untuk salat begitu pula 
saat beliau sedang dalam keadaan sakit tidak ada alasan bagi beliau 
untuk meninggalkan ṣalat. Ṣalat yang tidak hanya dapat dikerjakan 
dengan sorang diri namun juga dapat dilakukan dengan cara berjamaah 
dan tentunya ṣalat dengan cara berjamaah ini akan mendapatkan pahala 
yang lebih banyak lagi daripada ṣalat sendiri di dalam hadiṡ diterangkan 
bahwa ṣalat berjamaah memilki 27 derajat dari ṣalat hanya sendiri saja. 
 ةًةَا ََد َنِْيرْشِعَو ٍعْب َِب رِّ َلْلا ِةَلا َ ْنِم  ُ َ َْا ِةَعا ََلجْا ُةَلا َ. 
                                                                                                                                                               
ae ṣalat, bagus saja pang ada salatnya oleh di rumah bisa kadang-kadang juga ṣalatnya, baguslah 





Artinya: “ Sembahyang berjamaah itu lebih afdhal dari sembahyang 
sendirian sebanyak dua puluh tujuh derajat”. (HR. Bukhari dan 




Anak-anak pun apabila telah mencapai usia tujuh tahun maka wajib bagi 
mereka untuk melaksanakan ṣalat dan wajib bagi orang tuanya untuk 
mengajarkan ṣalat. 
 ْمُىْو ُِبرْضاَو ٍعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُىَو ِةَلاَّصلِاب ْمَُكدَلاَْوا آْوُرُم اَه ْ يَلَع  ُءاَن َْبا ْمُىَو
 ِعِاا َ َْلا  ِ ْمُه َن ْ ي َب اْو ُ رِّر َ َو ٍرْشَع... 
  
Artinya: “Suruhlah anak-anak kamu mengerjakan sembahyang yang 
apabila telah berusia tujuh tahun dan pukullah apabila mereka 
meninggalkannya kalau telah berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah 
mereka dari tempat tidur”. (HR. Ahmad dan Abu Daud dari Umar 
bin Syu’aib). 
 
Ṡalat dianjurkan dilakukan dengan cara berjamaah, bagi anak-
anak dianjurkan agar sering mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah agar 
melatih mereka menjadi anak-anak yang disiplin dan memiliki rasa 
sosial. Membiasakan anak-anak untuk melakukan ṣalat berjamaah ini 
dapat dilakukan di rumah bersama dengan para anggota keluarga bila 
laki-laki dapat dilatih untuk menjadi imam. Ṡalat berjamaah juga dapat 
dilakukan di lingkungan masayarakat tempat anak tinggal agar melatih 
mereka untuk bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat dan ṣalat 
berjamaah juga dapat dilakukan di lingkungaan sekolah anak-anak. 
Ṡalat berjamaah yang dilaksanakan di sekolah merupakan salah satu 
bentuk dari pengajaran atau contoh yang dilakukan secara langsung oleh 
para guru. Para guru berharap dengan kegiatan ṣalat berjamaah ini anak-
                                                          
84





anak menjadi lebih disiplin dan memiliki sosial serta saling menghargai 
antar sesama siswa. Begitu pula yang diharapkan oleh para guru di 
MTsN 2 Palangka Raya, seperti yang terdapat di dalam visi dan misi 
dari sekolah MTsN 2 Palangka Raya. Sekolah ini sekarang hanya 
mencantumkan kegiatan ṣalat berjamaah żuhur, kegiatan ṣalat 
berjamaah pada dulunya terdapat dua waktu yaitu ḋuha dan żuhur 
namun seiring dengan semakin banyaknya peserta didik dan waktu 
pelajaran materipun bertambah maka kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 
2 Palangka Raya ini hanya terfokus pada kegiatan ṣalat berjamaah 
żuhur. Hal ini diketahui melalui keterangan-keterangan yang didapat 
dari para subyek penelitian di MTsN 2 Palangka Raya dimana mereka 
menyatakan bahwa kegiatan ṣalat berjamaah ini sudah ada sejak tahun 
2001 sejak pertama kali muṣala berdiri. Menurut keterangan dari Bapak 
Isra yang merupakan koodinator keagamaan dan dapat dikatakan 
sebagai orang yang bertanggung jawab akan kegiatan ṣalat berjamaah 
ini menyatakan bahwa kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya ini tidaklah wajib untuk dikerjakan karena apabila wajib untuk 
diikuti maka akan ada sanksi atau hukuman bagi para siswa yang 
dengan sengaja tidak mengikutinya. Namun pernyataan dari Bapak Isra 
ini berbeda dengan dua subyek lainnya yaitu Bapak Miftah Safingi dan 
Bapak Supiani yang menyatakan bahwa kegiatan ṣalat berjamaah ini 





Raya karena apabila dengan sengaja tidak mengikuti kegiatan ṣalat 
berjamaah ini maka akan ada sanksi yang akan diberikan. 
Berdasarkan pada observasi tanggal 27, 28, 29 Agustus dan 02, 
03, 05 September serta hasil data dokumentasi yang didapati oleh 
peneliti, maka peneliti menemukan fakta bahwa sebenarnya kegiatan 
ṣalat berjamaah ini sebenarnya merupakan kegiatan wajib yang harus 
dikerjakan oleh para siswa karena kegiatan ini terjadwal dan 
terdapatnya keterangan catatan dalam pelakasanaan kegiatan ṣalat 
berjamaah seperti yang terdapat dalam jadwal pelajaran berikut ini 
keterangan yang dimaksud bahwa: 
1. Pelaksanaan ṣalat żuhur dikoordinir oleh koodinator keagamaan 
dan wali kelas. 
2. Presensi ṣalat diserahkan kepada guru BK sesuai dengan kelas yang 
dibimbing setiap hari sabtu. 
3. Tadarus al-Qur‟an didampingi oleh para guru yang mengajar pada 
jam pertama, guru piket dan guru BK. 
 
Dari catatan di atas yang terdapat dalam jadwal mengajar di 
MTsN 2 Palangka Raya menurut peneliti seharusnya kegiatan ṣalat 
berjamaah merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh para peserta 
didik yang tidak berhalangan karena kemungkinan akan adanya sanksi 
yang akan diberikan apabila dengan sengaja tidak mengikutiya. Namun 
apabila menurut dari keterangan subyek penelitian yaitu Bapak Isra 
yang menyatakan bahwa kegiatan ṣalat berjamaah ini bukanlah 
merupakan kegiatan yang wajib untuk diikuti oleh para peserta didik itu 





akan dibahas lebih mendalam lagi pada poin b mengenai kendala dari 
cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
Setelah itu mengenai teknis atau cara para subyek penelitian 
dalam mengatur waktu ketika pelaksanaan ṣalat berjamaah berlangsung 
yaitu dengan melalui tiga tahapan yaitu tahap pertama diikuti oleh siswa 
putra, tahap kedua diikuti oleh siswi putri dan tahap ketiga yaitu 
campuran antara putra dan putri dan pelaksanaan ṣalat pada tahap ketiga 
ini tidak dipimpin langsung oleh guru namun diserahkan kepada peserta 
didik itu sendiri. Berdasarkan pada observasi yang peneliti lakukan 
kegiatan ṣalat berjamaah yang dilaksanakan di MTsN 2 Palangka Raya 
memang melalui tiga tahapan seperti yang telah disampaikan 
sebelumnya dan hal tersebut dibenarkan pula oleh ketiga subyek 
penelitian. Tiga tahapan ini dilakukan agar para peserta didik tidak 
saling berdesakan ketika pelaksanaan ṣalat dan dapat lebih mudah lagi 
dalam pengawasannya. Menurut peneliti tiga tahapan dalam mengatur 
waktu pelaksanaan ṣalat ini sudahlah bagus dan tepat digunakan oleh 
para subyek penelitian namun akan lebih baik lagi apabila peserta didik 
yang tidak sempat mengikuti ṣalat pada tahap pertama dan kedua 
kemudian ia mengikuti pada tahap ketiga alangkah lebih baiknya 
apabila didampingi langsung oleh guru. 
Mengenai penggunaan cara pembiasaan ṣalat berjamaah ini, 
menurut para subyek tidak ada cara khusus hanya dengan himbauan, 





melaksanakan ṣalat berjamaah kepada para peserta didik dan mengajak 
langsung peserta didik yang ditemui untuk ikut melaksanakan ṣalat 
berjamaah. Namun, peneliti memiliki pendapat lain mengenai adanya 
cara lain dalam menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah kepada para 
peserta didik selain dengan menghimbau, mengingatkan dan mengajak 
langsung siswa untuk salat. Hal itu peneliti dasarkan pada hasil 
wawancara, obeservasi dan data dokumentasi yang peneliti peroleh, 
dimana cara lain yang dimaksudkan oleh peneliti ialah dengan: 
1) Adanya jadwal yang tersusun dengan baik mengenai waktu 
pelaksanaan kegiatan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya.85 
Peneliti memiliki pendapat bahwa dengan adanya penjadwalan 
kegiatan ṣalat berjamaah tersebut secara tidak langsung para 
subyek penelitian telah mengarahkan agar para peserta didik setiap 
harinya (terkecuali hari jumat), dapat mengikuti kegiatan ṣalat 
berjamaah żuhur sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan pada makna dari kata jadwal itu sendiri dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa jadwal memiliki arti 
yaitu pembagian waktu berdasarkan rencana, pengaturan urutan 
kerja; daftar atau tabel kegiatan atau rencana kegiatan dengan 
pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. 
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Bila melihat pada pengertian jadwal maka jelaslah menurut peneliti 
jadwal juga merupakan salah satu dari cara menanamkan kebiasaan 
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ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya, pada wawancara 
dengan Bapak Isra sebelumnya beliau menyatakan bahwa 
“kegiatan ṣalat berjamaah ini bukan kegiatan ekstra tapi memang 
terjadwal…”87. 
2) Adanya catatan yang terdapat di dalam jadwal mengajar semester 




Pada catatan yang dimaksud tersebut, peneliti menemukan bahwa 
cara lain menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya ialah dengan adanya presensi ṣalat yang diserahkan 
kepada BK sesuai dengan kelas yang dibimbing setiap hari sabtu, 
artinya dengan melihat jumlah presensi peserta didik dari minggu 
ke minggu dapat dilihat bahwa apakah ada peningkatan atau tidak 
jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan ṣalat berjamaah di 
MTsN 2 Palangka Raya. Namun, disayangkan cara ini tidak 
berjalan dengan baik faktanya peneliti tidak menemukan data 
apapun mengenai presensi ṣalat yang dimaksudkan bahkan 
kenyataannya saat melakukan observasi tidak adanya guru-guru 
lain ataupun wali kelas selain ketiga subyek penelitian yang ada 
saat pelaksanaan ṣalat berjamaah. 
Ṣalat memang suatu yang wajib dikerjakan oleh umat muslim, pada usia 
Tsanawiyah tentu saja ṣalat merupakan hal yang sudah wajib dikerjakan 
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oleh mereka karena rata-rata para peserta didik usia Tsanawiyah sudah 
baliq tidak hanya bagi siswi perempuan namun juga laki-laki. 
Sementara ṣalat wajib dikerjakan tidak dengan ṣalat berjamaah yang 
hanya syariatkan atau dianjurkan untuk mengerjakannya, membiasakan 
anak untuk mengikuti ṣalat berjamaah memang sangat baik  dengan 
harapan agar anak dapat memiliki kedisplinan terutama pada waktu dan 
rasa sosial. 
Hal yang akan dibahas lagi pada point a ini yaitu mengenai 
tanggapan dari subyek penelitian mengenai cara dalam pengaturan 
waktu ṣalat berjaamaah dan cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. Ketiga subyek penelitian merasa 
dalam cara pengaturan waktu dalam kegiatan ṣalat berjamaah dengan 
diklakukan melalui tiga tahapan sudah lah bagus, alasan diterapkannya 
sistim tiga tahapan salat ini dikarenakan untuk menghindari terjadinya 
saling lirik antara siswa laki-laki dan perempuan ketika salat, saling ejek 
dan tentunya juga dikarenakan semakin banyaknya jumlah peserta didik 
di MTsN 2 Palangka Raya dari tahun ke tahun. Peneliti melihat dengan 
cara pengaturan waktu ṣalat dengan tiga tahapan ini memang sangat 
efisien untuk digunakan dengan jumlah peserta didik yang mencapai 
800 siswa lebih namun yang disayangkan di sini ialah tidak adanya 
imam yang mendampingi langsung oleh guru pada pelaksanaan ṣalat 





beliau mengatakan apabila pada pelaksanaan ṣalat berjamaah tahap tiga 
ini memang sebaiknya ada imamnya langsung dari guru. 
Saat peneliti melakukan observasi tanggal 27, 28, 29 Agustus 
dan 02,03,05 September 2015 dan ketika melihat pelaksanaan ṣalat 
berjamaah yang tahap ketiga memang tidak seperti pada tahap pertama 
dan kedua dimana jumlah peserta didiknya yang sangat banyak dan 
shafnya yang sangat dempet. Pada tahap ketiga ini suasana muṣala 
sedikit lebih tenang tidak ada yang berebut tempat ṣalat bila ada yang 
mengobrol itupun tidak seribut seperti pada tahap pertama dan kedua 
sayangnya peneliti melihat tidak adanya guru yang mendampingi ṣalat, 
para siswa pada tahap ketiga ini ada yang salatnya sendiri ada yang juga 
berjamaah dengan imam teman sendiri dan bila ada temannya yang 
sedang ṣalat teman di luar muṣala yang sudah salat berteriak-teriak 
seperti sedang dengan sengaja mengganggu temannya yang sedang ṣalat 
di dalam muṣala, ada siswa yang terpengaruh namun ada juga siswa 
yang sedang ṣalat tidak menanggapinya. 
Kemudian mengenai cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjmaah 
di MTsN 2 Palangka Raya, menurut subyek penelitian sudahlah cukup 
bagus yaitu dengan cara himbauan, mengingatkan dan mengajak 
langsung peserta didik untuk ṣalat berjamaah serta dengan adanya 
penjadwalan yang dilakukan berulang-ulang setiap harinya maka 
diharapkan agar peserta didik terbiasa untuk ṣalat. Membiasakan peserta 





mudah, hal itu dikarenakan karakteristik sifat peserta didik yang 
berbeda antara yang satu dnegan yang lainnya. Terlebih lagi apabila 
tidak sejalannya pendidikan yang diberikan guru di sekolah dengan 
pendidikan yang diberikan oleh orang tua di rumah. 
Perlunya cara yang tepat untuk digunakan dalam menanamkan 
kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. Cara sendiri 
dapat diartikan sebagai metode, dimana ditinjau dari segi etimologis 
(bahasa) metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos. Kata ini 
berasal dari dua kata metha yang berarti melewati dan hodos yang 
berarti jalan atau cara. Kemudian yang dimaksud dengan metode 
pendidikan Islam di sini adalah jalan atau cara yang dapat ditempuh 
untuk menyampaikan  bahan atau materi pendidikan Islam kepada anak 
didik agar terwujud kepribadian muslim.
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Menurut Muhammad Quth di dalam bukunya Minhajut Tarbiyah 
Islamiyah yang dikutip oleh Sudiyono di dalam bukunya Ilmu 
Pendidikan Islam Jilid I, menyatakan bahwa metode pendidikan Islam 
itu ada delapan macam yaitu: 
1. Pendidikan melalui teladan. 
2. Pendidikan melalui nasihat. 
3. Pendidikan melalui hukuman. 
4. Pendidikan melalui cerita. 
5. Pendidikan melalui kebiasaan. 
6. Pendidikan melalui kekuatan kekosongan. 
7. Pendidikan melalui peristiwa-peristiwa.90 
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Dalam kegiatan ṣalat berjamaah ini , metode yang dianggap tepat dalam 
menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya 
ialah dengan menggunakan metode pendidikan melalui pembiasaan. 
Hal-hal yang dapat peneliti simpulkan pada point a ini ialah cara 
menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya, 
hanyalah dengan himbauan, mengingatkan dan mengajak langsung 
peserta didik untuk ṣalat berjamaah. Namun, berdasarkan pada hasil 
observasi, wawancara dan data dokumentasi peneliti menemukan 
adanya cara lain yang digunakan dalam menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 palangka Raya yaitu dengan adanya penjadwalan 
ṣalat berjamaah yang diadakan rutin setiap harinya apabila tidak adanya 
halangan misalkan seperti rapat  guru sehingga para peserta didik harus 
pulang lebih awal atau halangan lainnya. Namun sangat disayangkan 
ialah tidak dijalankannya cara yang kedua yaitu dengan tidak adanya 
presensi yang seharusnya diserahkan kepada BK, karena apabila benar 
adanya penyerahan presensi tersebut maka dapat diketahui bahwa 
apakah cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 ini 
mengalami peningkatan atau tidak dari minggu ke minggunya. 
b. Kendala Cara Menanamkan Kebiasaan Ṣalat Berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya 
Berdasarkan pada hasil wawancara, observasi di lapangan dan 
juga data dokumentasi, peneliti menemukan kendala-kendala mengenai 





berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal yang dimaksud ialah kendala yang bersal dari guru maupun siswa 
itu sendiri yaitu: jumlah siswa yang banyak dan tidak adanya keperdulian 
dari guru-guru lain. Kendala tersebut diketahui dari hasil observasi, 
wawancara dan data dokumentasi yang dilakukan, dimana dalam hasil 
wawancara Bapak Isra yang menyatakan: 
Karena guru-guru yang lain yang istilahnya bekerja di sini seolah-
olah tidak perdulilah jadi, siswanya banyak yang berkeliaran tapi 
tidak menekankan gitu nah artinya menekankan misalnya menemui 
siswa yang bekeliaran ayo kita ṣalat itu tidak atau misalnya ke 
kelas-kelas ayo ṣalat cepat itu tidak ada. 
Untuk strategi supaya anak ini terbiasa ṣalat dengan memberikan 
himbauan  dan mengingatkan anak-anak itu hanya dilakukan oleh 
berberapa orang guru saja karena itu tadi karena guru lain tidak 
perduli. Artinya kalau kita berbicara motivasi anak untuk ṣalat itu 
bagus aja jadi niatnya untuk ṣalat itu ada cuman dalam 




Dari pernyataan Bapak Isra tersebut beliau menyatakan bahwa tidak 
adanya keperdulian dari guru-guru yang lain yang bekerja di sekolah 
MTsN 2 Palangka Raya, di pernyataan tersebut Bapak Isra berharap selain 
dari beliau dan dua guru lainnya yang ikut dalam pelaksanaan ṣalat 
berjamaah di sekolah yaitu Bapak Miftah Safingi dan Bapak Supiani ada 
juga guru-guru lain yang ikut untuk dalam pelaksanaan kegiatan ṣalat 
berjamaah ini setidaknya ketika melihat masih adanya siswa yang 
berkeliaran saat jam ṣalat telah tiba guru lain setidaknya bisa menegur 
secara langsung kepada siswa tersebut. Dalam hal ini peneliti juga dapat 
menarik kesimpulan bahwa tidak adanya keperdulian dari guru lain 
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tersebut mungkin dikarenakan kurangnya musyawarah di anrara guru yang 
satu dengan yang lainnya mengenai kegiatan salat berjamaah ini, padahal 
dalam Al- Qur‟an ditekankan mengenai konsep musyawarah yang 
merupakan tradisi umat Islam sejak zaman nabi yang seharusnya dapat 
membantu memecahkan segala macam permasalahan yang dihadapi oleh 
umat Islam untuk dicari jalan terbaiknya  
    
     
   
    
  
  
    
    
     
     
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.” (Q. S Ali Imran ayat 159)92 
 
Menurut Ibnu „Athiyah berkata, “musyawarah termasuk salah satu 
kaidah sayriat dan penetapan hukum-hukum. Barang siapa yang tidak 
bermusyawarah dengan ulama, maka wajib diberhentikan (jika dia seorang 
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yang telah ditetapkan oleh Rasul, ayat ini merupakan ayat yang mengisahkan tentang 





pemimpin). Tidak ada pertentangan dalam hal ini, Allah memuji orang-
orang yang beriman karena mereka suka bermusyawarah”. 
Ketika dalam suatu musyawarah pasti terdapat perbedaan pendapat 
antara yang satu dengan yang lainnya maka di dalam suatu musyawarah 
diperlukannya seorang leader untuk menjadi penengah di saat berjalannya 
musyawarah. Begitu juga dengan halnya permasalahan yang dihadapi oleh 
Bapak I beliau akan lebih baik apabila dimusyawarahkan bersama-sama 
untuk mengambil jalan terbaik atas permasalahan tersebut yaitu kurangnya 
partisipasi dari guru-guru lain terutama guru-guru agama dalam 
pelaksanaan salat berjamaah di lingkungan sekolah MTsN 2 Palangka 
Raya. Seperti harapan yang disampaikan oleh Bapak I saat ditanya 
mengenai harapan beliau ke depannya mengenai kegiatan salat berjamaah 
ini beliau mengatakan: 
Harapan saya yang pertama saya menghimbau yang mungkin nanti 
bisa disampaikan ya yang terutama guru tidak hanya bisa memberi 
apa pelajaran, menjelaskan atau istilahnya tadi menekankan tapi 
memberi contoh artinya tadi ketika kita ṣalat eh ketika anak ṣalat 
kita juga ikut di belakang anak ṣalat, mungkin karena bau segala 
macam bau kan anak-anak itu bekas main-main, namun kan karena 
yang namanya kita membimbing, membina, mengajar, mendidik 
harus kita ikuti di belakang nah jadi diharapkan kalau bisa kan guru 
yang istilahnya baik berlatar agama maupun yang yang tidak kalau 
bisa ikut mendampingi juga berpartisipasi dan memberi contoh. 
Kalau cara itu ya tadi tidak hanya menghimbau tapi juga harus 
memberi contoh langsung kepada anak oo bapak ibu itu ṣalat kan 
anak melihat jadi rasa ingin ikut ṣalat ada. 
Dari harapan yang disampaikan Bapak Isra tersebut, beliau 
menginginkan adanya kerjasama antar sesama guru dalam membimbing 





disampaikan oleh Bapak Isra bahwa guru tidak hanya dapat memberikan 
pelajaran berupa materi saja namun juga berupa contoh nyata yang 
langsung dapat dilihat oleh para siswanya. Harapan yang disampaikan oleh 
Bapak Isra disampaikan pula oleh dua subyek penelitian yang lainnya yaitu 
Bapak Supiani dan Bapak Miftah Safingi. 
Harusnya jelas semuanya guru-guru ikut mengawasi terutama yang 
laki-laki, mungkin kalau melihat guru-gurunya setiap hari ikut ṣalat 




Harapan saya anak-anak bisa makin disiplin sehingga berimbas 
pada kegiatan di rumah, harapan saya yang lain itu mungkin yang 
akan datang muṣala itu terbuka tidak ada dindingnya, jadi kalau 
tidak ada dindingnya kita jadi mudah mengawasinya namun itu 
perlu waktu tapi ya kalau bisa secepatnya agar anak-anak itu lebih 
mudah ṣalatnya. Terus itu harapannya nanti kapan bila ada 
waktunya ada lah musyawarah tentang kegiatan salat ini mungkin 




Dalam wawancara dengan Bapak Miftah Safingi pada harapan 
beliau mengatakan bahwa diperlukannya musyawarah untuk membahas 
mengenai kegiatan ṣalat berjamaah, artinya Bapak Miftah Safingi pun 
mengaharapkan agar diadakannya musyawarah untuk membahas 
mengenai kegiatan ṣalat berjamaah ini. Jadi, untuk mengatasi segala 
macam masalah antar guru dan mencari solusinya musyawarah adalah 
jalan yang paling tepat dengan mengumpulkan jadi satu para guru dan 
menyampaikan masing-masing persoalan, pendapat, untuk dapat dicari 
solusinya. 
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Bila dilihat pada bab II dalam kajian teoritik mengenai guru, maka 
pada halaman 22 dijelaskan bahwa terdapat syarat-syarat untuk dapat 
menjadi guru pendidikan agama Islam, yaitu: 
Syarat untuk menjadi guru pendidikan agama Islam: 
a. Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru. 
Sejauh seorang guru mampu menjadi teladan yang baik kepada murid-
muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 
mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang yang baik dan 
mulia. 
b. Berilmu sebagai syarat menjadi guru 
Dalam keaadaan normal ada patokan bahwa makin tinggi pendidikan 
guru makin baik mutu pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi 
pula derajat masyarakat. 
c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru 
Kesehatan badan akan sangat mempengaruhi semangat kerja dalam 
mengajar. Adalah jelas bahwa guru yang kerap kali sakit terpaksa akan 
absen dan itu akan mempengaruhi anak didiknya. 
d. Berkelakuan baik sebagai syarat bagi guru 
Di antara tujuan pendidikan ialah membentuk akhlak baik dan ini 
hanya mungkin jika guru itu berakhlak baik pula, yang dimaksud 
akhlak baik dalam Ilmu Pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai 
dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, Nabi 
Muhammad SAW. 
Di antara akhlak guru tersebut adalah: 
a) Mencintai jabatan guru. 
b) Bersikap adil terhadap semua muridnya. 
c) Berlaku sabar dan tenang. 
d) Guru harus berwibawa. 
e) Guru harus gembira. 
f) Guru harus berssikap manusiawi. 
g) Bekerja sama dengan guru-guru yang lain. 
h) Bekerja sama dengan masyarakat.95 
Seorang guru haruslah dapat menjadi teladan bagi para peserta 
didiknya, dalam hal pelaksanaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka 
Raya guru-guru dapat menjadi contoh teladan bagi peserta didik. Contoh 
yang dimaksud di sini ialah dengan ikut sertanya para guru dalam ṣalat 
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berjamaah maka para siswa pun merasa segan apabila tidak ikut ṣalat 
berjamaah, para siswa akan lebih disiplin lagi dalam ṣalat serta 
diharapkan tidak ada lagi siswa yang main-main ketika pelaksanaan ṣalat 
berjamaah. 
Berkelakuan baik sebagai syarat bagi guru, guru yang dapat 
dikatakan menjadi berkelakuan baik ialah guru yang tidak egois yang 
hanya mementingkan keperluan pribadinya saja namun juga para 
siswanya. Contoh sederhana guru tersebut dapat dikatakan berkelakuan 
baik ialah dengan tidak menunda waktu salat tanpa alasan apalagi di 
depan para siswanya, siswa yang melihat guru-gurunya tidak ṣalat tepat 
waktu bahkan tidak ikut ṣalat berjamaah kemungkinan besar dapat 
mempengaruhi siswa tersebut untuk juga tidak ikut ṣalat berjamaah. 
Sangat disayangkan dalam hal ini di antara akhlak guru tersebut 
masih terasa kurang lengkap yaitu dengan kurangnya kerjasama antar 
guru yang satu dengan yang lainnya dikarenakan kurangnya komunikasi 
antar sesama guru, maka dari itu perlunya musyawarah untuk mengatasi 
kesalahpahaman antar sesama guru. Kemudian kendala yang berasal dari 
faktor eksternal dalam cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di 
MTsN 2 Palangka Raya ini ialah: waktu istirahat yang singkat tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik, jumlah tempat wuḋu yang 
sedikit, muṣala yang kecil dan tidak adanya aturan yang menegaskan 








b. Respon Peserta Didik Mengenai Cara Menanamkan Kebiasaan Ṣalat 
Berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya 
Pada analisis data mengenai respon atau tanggapan dari para 
peserta didik ini mengenai cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah, 
dimana peneliti melakukan wawancara dengan para siswa yang telah 
peneliti amati sebelumnya pada observasi tanggal 27,28, 29 Agustus dan 
02, 03, 05 September. Saat peneliti melakukan wawancara para siswa 
tersebut sedang berkumpul dengan teman-temannya sehingga saat peneliti 
bertanya kepada subjek teman-temannya yang lain juga ada yang ikut 
menjawab. 
Menurut para siswa salat berjamaah di sekolah mereka hanya 
terdapat satu waktu saja yaitu żuhur, kemudian mengenai tata cara 
pelaksanaan para siswa menyampaikan ada tiga tahapan yaitu laki-laki 
dulu, perempuan dan terakhir ada yang masing-masing salatnya. Ketika 
peneliti sampai pada pertanyaan mengenai cara menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah, para subjek penelitian yaitu para siswa tersebut sedikit 
bingung sehingga peneliti harus mengubah pertanyaan menjadi lebih 
sederhana dan mudah dipahami oleh mereka. Setelah dijelaskan secara 
pelan, maka para siswa baru mengerti maksud dari pertanyaan peneliti 





Bapak tu mengingati tarus kalau tiap sidin mengajar kena ṣalat 
żuhur berjamaah di musala, amun tetamu tu rajin biasa dibawai 
ayo nah lajui ṣalat żuhur dulu berjamaah.96 
Amun bapaknya ngajar biasanya tu diingat akan kena ṣalat żuhur 
lah di muṣala jangan bealasan imbah tu kadang-kadang dipadah 
akan kalau ṣalat berjamaah tu bagus jar sidin banyak pahalanya, 
kada usah disuruh gen rajin mun kadada halangan ṣalat ae ulun.97 





Hasil wawancara dengan para siswa ini, mengenai cara 
menanamkan kebiasaan salat berjamaah peneliti cocokan dengan hasil 
wawancara dengan para subyek penelitian tersebut dan juga hasil dari 
observasi tanggal 27, 28, 29 Agustus dan 02, 03 dan 05 September 2015, 
sehingga peneliti menyimpulkan bahwa cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 adalah melalui himbauan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan kegiatan ṣalat żuhur berjamaah melalui speaker muṣala 
dengan cara sebelum mengumandangkan ażan Bapak Isra menghimbau 
terlebih dahulu agar para siswa segera bersiap-siap untuk ṣalat berjamaah. 
Kemudian setiap kali mengajar Bapak Isra, Supiani dan Miftah Safingi 
selalu mengingatkan para siswa untuk mengikuti ṣalat berjamaah di 
muṣala dan cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 
Palangka Raya yang terakhir menurut para siswa ialah dengan mengajak 
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langsung para siswa yang ditemui untuk ikut ṣalat berjamaah di muṣala. 
Tentu saja hal-hal tersebut berdasarkan atas hasil wawancara dan 
observasi namun apabila berdasarkan data maka penjadwalan kegiatan 
ṣalat berjamaah juga merupakan bagian dari cara menanamkan kebiasaan 
ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya. 
Sementara itu mengenai kewajiban dalam mengikuti kegiatan ṣalat 
berjamaah para siswa menyatakan tidak adanya hukuman ataupun sanksi 
yang diberikan apabila baik itu dengan sengaja maupun sengaja tidak 
mengikuti ṣalat berjamaah. Sekali lagi pentingnya pembuatan presensi 
ṣalat yang diserahkan kepada BK oleh para wali kelas sangatlah penting 
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan siswa dalam mengikuti 
ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya, namun sungguh sangat 
disayangkan data mengenai presensi tersebut tidak didapatkan oleh 
peneliti dan menurut subyek penelitian Bapak Isra yang menyatakan tidak 
adanya keperdulian dari guru-guru lain juga tidak adanya guru-guru lain 
selain Bapak Supiani dan Bapak Miftah Safingi  yang terlibat langsung 
dalam ṣalat bagaiman bisa adanya laporan presensi ṣalat tanpa melihat 















Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah. 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Cara menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya 
ialah dengan dengan terus menerus menghimbau kepada para peserta didik 
agar selalu mengikuti ṣalat berjamaah, mengingatkan para peserta didik 
untuk mengikuti ṣalat berjamaah ketika mengajar, mengajak secara 
langsung peserta didik untuk mengikuti ṣalat berjamaah dan adanya 
penjadwalan kegiatan ṣalat berjamaah yang diadakan setiap hari terkecuali 
hari jum‟at. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi dalam cara menanamkan kebiasaan ṣalat 
berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya ini adalah: 
a. Adanya siswa yang bermain-main. 
b. Kurangnya keperdulian atau dukungan dari guru-guru lain. 
c. Waktu istirahat yang singakat tidak sebanding dengan jumlah siswa 
yang banyak. 
d. Tempat wuḋu yang terbatas. 
e. Musala yang kecil tidak dapat menampung banyak siswa. 
f. Tidak adanya aturan tegas mengenai kewajiban kegiatan ṣalat 







3. Para siswa merasa dengan dihimbau dan diingatkan secara terus menerus 
agar mengikuti ṣalat berjamaah baik sebelum pelaksanaan ṣalat maupun 
saat jam mata pelajaran agama berlangsung sudah cukup bagus karena 
siswa menjadi terekam ingatannya untuk mengkuti kegiatan ṣalat żuhur 
berjamaah, mengajak secara langsung peserta didik yang ditemui untuk 
ṣalat berjamaah. Diterapkannya cara pengaturan waktu kegiatan ṣalat 
berjamaah menjadi tiga tahapan menurut para siswa sudah sangat efektif 
untuk mengatur banyaknya jumlah siswa yang ikut ṣalat dan dengan 
dipisahnya antara siswa laki-laki dan perempuan ketika ṣalat membuat 
kegiatan ṣalat berjamaah yang dilaksanakan jadi sedikit lebih teratur. 
Namun siswa menyayangkan tidak adanya sanksi yang diberikan kalau ada 
siswa yang tidak ikut kegiatan ṣalat berjamaah dengan sengaja. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang penulis 
berikan sebagai berikut: 
1. Untuk Madrasah 
a.  Mempertahankan terus kegiatan ṣalat berjamaah ini walaupun hanya 
satu waktu saja yaitu ṣalat żuhur setidaknya dapat memberikan 
palajaran langsung kepada peserta didik bagaimana kegiatan ṣalat 
berjamaah ini penting untuk meningkatkan rasa solidaritas antar 
sesama siswa dan kedisiplinan bagi para siswa. 
b. Dengan diadakannya kegiatan ṣalat berjamaah ini sedikit banyaknya 





rumah malas ṣalat atau bahkan tidak ṣalat sama sekali agar memiliki 
kesadaran untuk ikut ṣalat saat berada di sekolah walaupun niatnya 
mungkin hanya ingin ikut-ikutan temannya saja atau karena mungkin 
akan malu kepada teman maupun guru apabila tidak ikut kegiatan ṣalat 
berjamaah di sekolah. 
c. Dilaksanakannya tugas yang telah diberikan yaitu dengan membuat 
presensi ṣalat yaitu dengan wali kelas turun langsung untuk mengikuti 
ṣalat berjamaah bersama siswa dan hal ini dapat diawasi langsung oleh 
kepala sekolah. 
d. Seperti yang telah disampaikan oleh Bapak Miftah Safingi untuk 
musala diharapkan agar tidak ada lagi dinding-dinding di muṣala agar 
muṣala jadi lebih lebar, luas dan nyaman digunakan oleh para siswa. 
e. Semua pihak yang berada di lingkungan sekolah agar dapat terlibat 
dalam kegiatan ṣalat berjamaah ini. 
2. Untuk Para Pendidik 
a. Demi terciptanya rasa kebersamaan menjadi lebih baik untuk kegiatan 
ṣalat berjamaah ini maka perlu diadakannya musyawarah antar sesama 
guru sehingga tidak terjadi kesalah pahaman. 
b. Untuk menanamkan kebiasaan ṣalat berjamaah ini tidak hanya 
merupakan tugas dan kewajiban dari para guru pendidikan agama saja 
namun juga dari para guru-guru lain. Dengan terjalinnya kerjasama 





berjamaah di MTsN 2 Palangka Raya ini pasti akan jauh lebih baik 
lagi. 
c. Melalui himbauan, mengingatkan serta juga dengan cara sistem jemput 
bola yaitu dengan mengajak langsung siswa untuk ṣalat tidak dapat 
hanya dilakukan oleh 3 orang guru saja namun juga perlunya bantuan 
dari pihak guru yang lain. 
d. Mempertahankan jadwal kegiatan ṣalat yang sudah ada dan 
kemungkinan menambahkan guru-guru lain agar membantu dalam 
pelaksanaan ṣalat berjamaah dan tentunya hal tersebut harus dengan 
kesepakatan bersama. 
e. Ketika salat akan dimulai guru-guru memeriksa ruangan dan mengajak 
siswa ṣalat apabila ada yang tidak salat dengan sengaja mungkin dapat 
diberikan sangsi seperti dengan membayar denda, menghafal ayat Al- 
Qur‟an, dan lain sebagainya. Memberi sanksi tidak harus dengan 
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